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ABSTRAK

Mirnawati Dewi, 2018. “Keefektifan metode pembelajaran luar kelas

(Outdoor Learning) dalam keterampilan berbicara siswa kelas X SMA Negeri

1 Pakue ”. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 A.Rahman

Rahim dan Pembimbing II Nur KHadijah Razak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran

metode luar kelas (Outdoor Learning) dalam keterampilan siswa Kelas X SMA

Negeri 1 Pakue. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif

menggunakan desain control group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah cluster random sampling. Untuk mengumpulkan

data,Penelitian ini menggunakan tes. Berdasarkan uji hipotesis, penelitian

penelitian ini menemukan bahwa p-value < αI(0,028<0,05) sehingga Ho ditolak.

Simpulan penelitian ini adalah bahwa metode pembelajaran Outdoor memberikan

pengaruh yang postif dan signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa.

Berdasarkan hasil analisis data dapat di simpulkan bahwa terdapat

perbedaan signifikan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen yang

menggunakan  metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning)  dengan kelas

kontrol yang menggunakan metode konvensional (ceramah dan penugasan).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data postes kelas kontrol ( IPA 5) dapat di

ketahui bahwa rata rata hasil tes siswa berada pada kategori baik nilai 75 pada

rentang nilai 75-85, sedangkan hasil postes siswa kelas (IPA 2) eksperimen rata

rata berada pada kategori baik dengan nilai  83,03 yang berada pada rentang nilai

75-85.

Kunci: Metode Outdoor Learning, tujuan belajar, ilmu.
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BAB  1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minat adalah hal yang sangat penting yang berpengaruh terhadap

tercapainya prestasi atau cita cita yang di harapkan seperti  yang di kemukakan

Effendi (1995) bahwa belajar dengan minat akan lebih baik dari belajar tanpa

minat. Keterampilan berbicara merupakan yang sangat diperlukan  untuk

berkomunikasi. Dengan kemampuan berbicara yang baik, maka komunikasi akan

berlangsung dengan baik, tidak terjadi diskomunikasi, dan yang lebih

menyenangkan kita akan merasa nyaman terhadap lawan beicara  karena dengan

kemampuan yang dimiliki untuk berbicara kemudian kita ketahui bahwa manfaat

dari keterampilan berbicara adalah alat untuk memperlancar komunikasi antar

sesama mempermudah pemberian berbagai informasi, meningkatkan kepercayaan

diri dan meningkatkan kewibawaan diri. Permasalahan yang dialami peserta didik

dalam keterampilan berbicara ini ialah kepercayaan diri seseorang  untuk

berbicara di depan orang banyak. Pengetahuan yang kurang sehingga membuat

pembicara tersebut tersendat sendat dan tampa disengaja mengeluarkan kata kata

yang kurang jelas. Berbagai upaya telah dilakukan untuk dapat meningkatkan

minat serta prestasi belajar siswa, antara lain dengan pemberian pelajaran

tambahan pada kelas X penyedian LKS yang di lengkapi sejumlah soal latihan,

tetapi hasilnya masih banyak siswa yang  hasilnya belum memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi awal dari sejumlah permasalah tersebut diatas

sebenarnya ada satu masalah utama yang perlu mendapat perhatian, yaitu yang
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berkaitan dengan metode pembelajaran. Sebagian besar siswa  kurang berminat

dalam belajar bahasa indonesia di sebabkan guru yang masih menggunakan

metode ceramah sehingga materi yang di ajarkan menjadi verbal/hafalan. Kita

menyadari bahwa salah satu kelemahan metode ceramah jika diterapkan secara

murni adalah tidak melibatkan anak didik secara aktif dalam proses pembelajaran

akibatnya materi tersebut kurang menarik. Upaya yang di perkirakan dapat

meningkatkan minat siswa pada pelajaran bahasa indonesia dengan menerapkan

metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning) atau metode di luar ruangan

kelas dengan pemberian tugas kepada siswa. Karjawati ( 1995) menyatakan

bahwa metode luar kelas (Outdoor learning) adalah metode dimana guru

mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan

dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkunganya. Berbagai

komponen tersebut harus berfungsi secara optimal untuk mendapatkan hasil

berupa penguasaan kompotensi oleh peserta didik.

Guru sebagai fasilator dalam pembelajaran sangat menentukan

bagaimana peserta didik sebagai subjek belajar melakukan aktivitas untuk

meningkatkan pengetahuannya. Bagaimanapun juga, aktivitas belajar peserta

didik sangat berpengaruh pada penguasaan kompotensi sehingga pada akhirnya

sangat menentukan prestasi belajar mereka.

Suyanto dan Jihat (2013) mengungkapkan bahwa dalam

pembelajaran,peserta didik  harus dikondisikan secara positif sehingga tumbuh

perasaan senang dan memilih motivasi untuk memerhatikan seluruh materi yang

di sampaikan guru.
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Jika ukurannya hanya berfokus pada peserta didik senang dan

memerhatikan mata pelajaran,mungkin tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Pasalnya, peserta didik bisa saja bertindak seolah olah atau seolah olah

memerhatikan agar guru merasa senang sehingga guru mungkin tidak akan marah

kepada mereka. Seperti yang telah dinyatkan oleh Mulyasa (2103),dalam

pengembangan fasilitas dan sumber belajar, guru di samping harus mampu

membuat sendiri alat pembelajaran dan alat peraga,juga harus berinisiatif

mendayagunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar yang

kongkret. Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar, misalnya

memanfaatkan batu batuan,tanah,tumbuh-tumbuhan,keadaan alam, pasar,kondisi

sosial,ekonomi, dan budaya kehidupan yang berkembang di masyarakat.Untuk

kepentingan tersebut, perlu senantiasa diupayakan peningkatan pengetahuan guru

dan didorong terus untuk menjadi guru yang kreatif dan profesioanl, terutama

dalam pengadaan serta pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar luas, untuk

mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan belakang masalah diatas dirumuskan masalah dalam

penelitian yaitu‟Bagaimanakah keefektifan  metode pembelajaran luar kelas

(Outdoor learning) dalam keterampilan berbicara (wawancara) siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Pakue?’’secara rinci dirumuskan tiga hal sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kemampuan berbicara (wawancara) siswa kelas x

SMA Negeri 1 Pakue melalui pengajaran konvensional?
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2. Bagaimanakah kemampuan keterampilan berbicara (wawancara) siswa

kelas X SMA Negeri 1 Pakue melalui metode luar kelas (outdoor

learning)?

3. Apakah metode luar kelas (outdoor learning) efektif diterapkan dalam

keterampilan berbicara Siswa X SMA Negeri 1 Pakue ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan kemampuan  keterampilan berbicara (wawancara

)siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue melalu pengajaran konvensional.

2. Mendeskripsikan Kemampuan keterampilan berbicara (wawancara)

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue melalui metode pembelajaran luar

kelas (outdoor learning).

3. Mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran pembelajaran luar

kelas (Outdoor learning) yang di terapkan dalam keterampilan

berbicara (wawancara) Siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah adanya teori-teori

yang bisa diambil dengan menerapkan metode pembelajaran luar kelas

(Outdoor learning) dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran

bahasa indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa Metode pembelajaran luar kelas(outdoor learning)

menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belajar, lebih

berkonsentrasi pada materi, membuat daya pikir siswa lebih

berkembang, suasana belajar lebih nyaman, siswa lebih dapat

memahami materi pelajaran, siswa lebih berani mengemukakan

pendapat dan membuat siswa lebih aktif.
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b. Bagi sekolah Memberikan pandangan bagi sekolah bahwa

menggunakan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning

)dalam suatu pembelajaran dapat mempengaruhi keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Guru Guru mampu  membimbing siswa agar mudah

mengeluarkan ide dalam proses pembelajaran.

d. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan masukan dalam usaha

meningkatkan keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar,

dan dapat memberikan gambaran kepada sekolah bahwa

meeningkatkan keefektifan dalam pembelajaran bahasa indonesia

menggunakan metode Outdoor mempunyai peranan yang sangat

penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan ini dilihat dari hasil penelitian Khomsantum

(2006) dengan judul” Pengaruh pembelajaran di luar kelas  terhadap prestasi

belajar siswa ditinjau dari antusias belajar siswa pada siswa SMP Tahun ajaran

2004/2005’’. Hasil penelitian menunjukkan siswa yang diberi pembelajaran di

luar kelas memperoleh prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

memporoleh pembelajaran di dalam kelas (MA1=6,771>MA2=6,325). Fendianto

(2013) penelitian dengan judul “penerapan metode outdoorstudydengan

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk meningkatkan

Minat  dan hasil belajar IPA Biologi Siswa kelas VII B SMP Negeri 3 tempel’’

Dari hasil penelitian tersebut terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa

yang ditunjukkan dengan adanya peningktatan nilai post-tes dari siklus I ke

siklus II sebesar 10,65 dengan nilai effect size 0,59. Faktor faktor yang

mempengaruhi keefektifan dalam pembelajaran yaitu kemampuan guru dalam

menggunakan metode pembelajaran dimana metode pembelajaran dipengaruhi

oleh faktor tujuan, siswa, situasi,fasilitasi, dan pengajaran itu sendiri. Menurut

Sadiman dan Trianto (2009:20) Keefektifan  pembelajaran adalah hasil guna yang

di peroleh  setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui

keefektifan mengajar dapat dilakukan dengan memberikan tes,karena dengan hasil

tes dapat dipakai untuk mengavaluasi berbagai aspek proses pengajran.

6
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2. Keterampilan Berbicara

Menurut Nurgiyantoro (dalam Eka, 2012: 1) berbicara adalah aktivitas

berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu

setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu,

kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara.

Berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran,

gagasan, serta perasaan.

Tarigan (dalam Eka, 2012: 1) mengatakan bahwa berbicara merupakan

suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan

(visible) yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia demi maksud dan

tujuan gagasan atau ide ide yang dikombinasikan. Berbicara merupakan suatu

bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis,

neurologis, semantik, dan linguistik.

Menurut Lagousi (dalam Aneikbal,2016:1) berbicara adalah kegiatan

menyampaikan pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan memakai bahasa

lisan "pesan verbal" dan dibantu oleh nonverbal. Berdasarkan pendapat di atas,

dapat disimpulkan bahwa berbicara diartikan sebagai suatu alat untuk

mengkombinasikan gagasan-gagasan yang disusun serta mengembangkan sesuai

dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak.

a. Tujuan Berbicara

Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan manusia selalu mempunyai

maksud dan tujuan. Menurut Tarigan (dalam Eka,2012:1) tujuan utama
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berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran

secara efektif, maka sebaiknya sang pembicara memahami makna segala

sesuatu yang ingin dikombinasikan, dia harus mampu mengevaluasi efek

komunikasi terhadap pendengarnya, dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip

yang mendasari segala sesuatu situasi pembicaraan, baik secara umum

maupun perorangan.

Menurut Djago, dkk  (dalam Eka, 2012: 1) tujuan pembicaraan

biasanya dapat dibedakan atas 4 golongan yaitu:

1) Memberitahukan dan melaporkan ( to inform)

Berbicara dengan tujuan ini, biasanya bersuasana serius, tertib,

dan hening. Soalnya, pesan yang dibicarakan merupakan pusat

perhatian, baik pembicara maupun pendengar. Dalam hal ini,

pembicara harus berusaha berbicara dengan jelas, sistematis, dan tepat

mengenai isi pembicaraan yang akan disampaikan, agar apa yang akan

di sampaikan terjaga keakurtannya. Pendengar pun biasanya berusaha

menangkap isi dari informasi yang di sampaikan dengan penuh

kesungguhan. Contohnya yaitu: penjelasan seorang Polisi mengenai

konflik yang sedang terjadi ke khalayak umum, penjelasan seorang

Presiden mengenai kenaikan BBM.

2) Menjamu dan Menghibur (to entertaint)

Berbicara dengan tujuan menghibur biasanya bersuasana

santai, rileks, dan kocak. Soal pesan yang di sampaikan bukanlah

tujuan utama. Akan tetapi, seorang pembicara berusaha berbicara agar
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mampu membuat pendengarnya senang gembira, dan bersuka ria

dengan apa yang pembicara sampaikan. Contoh berbicara menghibur

ini antara lain: lawakan, guyonan dalam ludruk, srimulat, cerita

Kabayan, cerita Abu Nawas, dan lain lain.

3) Membujuk, Mengajak, dan Mendesak (to persuade)

Berbicara dengan tujuan ini, biasanya bersuasana serius, kadang-

kadang terasa kaku, karena pembicara mempunyai kedudukan yang lebih

tinggi dari pendengarnya. Si pembicara biasanya memberikan masukan

atau motivasi kepada pendengar dengan dilandasi kasih sayang,

kebutuhan, harapan, serta memberikan inspirasi agar pendengar mampu

melakukan segala apa yang disampaikan pembicara. Contohnya yaitu:

Nasehat seorang Pemimmpin perusahaan kepada karyawan-karyawannya,

agar mereka mampu meningkatkan pendapatan Perusahaan lebih tinggi.

Serta nasihat seorang Guru kepada siswanya yang malas mengerjakan

tugas.

4) Meyakinkan

Berbicara meyakinkan bertujuan meyakinkan pendengarnya.

Pembicara berusaha mengubah sikap pendengarnya dari tidak setuju

menjadi setuju, dari tidak simpati menjadi simpati, dan sebagainya. Dalam

pembicaraan itu, pembicara harus melandaskan pembicaraannya kepada

argumentasi yang nalar, logis, masuk akal, dan dapat dipertanggung

jawabkan dari segala segi. Contohnya: pidato seorang caleg kepada
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masyarakat tertentu, agar masyarakat dapat memilihnya sebagai anggota

legislatif.

b. Fungsi Berbicara

Fungsi umum berbicara adalah sebagai alat komunikasi sosial.

Berbicara erat kaitannya dengan kehidupan manusia, dan setiap manusia

menjadi anggota masyarakat. Aktivitas sebagai anggota masyarakat sangat

tergantung pada penggunaan tutur kata masyarakat setempat. Gagasan, ide,

pemikiran, harapan dan keinginan disampaikan dengan berbicara. Aksi

manusia dalam kelompok masyarakat tergantung pada tutur kata yang

digunakan, karena keselamatan orang itu ada pada pembicaraannya.

Menurut Halliday dan Brown ( Reza, 2016: 1) fungsi berbicara dapat

dikelompokan menjadi tujuh, yaitu :

1) Fungsi instrumental, yaitu bertindak untuk menggerakan serta

memanipulasikan lingkungan, menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu

terjadi. Dengan fungsi ini, bahasa yang diucapkan menimbulkan suatu

kondisi khusus. Sebagai contoh fungsi ini adalah, ketika seorang atasan

memberikan nasiha-nasihat, perintah-perintah, serta larangan-larangan

kepada bawahannya.

2) Fungsi regulasi atau pengaturan, yaitu pengawasan kepada peristiwa-

peristiwa melalui ini, berbicara difungsikan untuk persetujuan, celaan,

pengawasan kelakuan. Sebagai contoh, adalah keputusan seorang pengusaha

yang memecat karyawannya, karena sering terlambat datang.
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3) Fungsi representasional merupakan penggunaan bahasa untuk membuat

pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta dan pengetahuan, menjelaskan,

melaporkan, dan menggambarkan.sebagai contoh, seorang Penyiar yang

menyampaikan berita gunung meletus. Seorang Guru yang mendeskripsikan

tentang suatu benda kepada murid-muridnya.

4) Fungsi intraksional merupakan penggunaan bahasa untuk menjamin

pemeliharaan sosial. Fungsi ini untuk menjaga agar saluran-saluran

komunikasi tetap terbuka. Sebagai contoh, seorang Guru yang memberikan

permainan, agar Siswanya tidak merasa bosan dengan pelajaran yang

disampaikan.

5) Fungsi personal merupakan penggunaan bahasa untuk menyatakan

perasaan, emosi, kepribadian, dan reaksi-reaksi yang terkandung dalam

benaknya. Sebagai contoh, Orang tua yang memarhi Anaknya karena tidak

melaksanakan pekerjaan Rumah dengan baik.

6) Fungsi heuristik merupakan penggunaan bahasa untuk mendapatkan

pengetahuan, mempelajari lingkungan. Fungsi ini sering disampaikan dalam

pertanyaan-pertanyaan. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang bertanya

kepada dosennya tenteang hal yang belum dipahami ketika dosen sedang

menerangkan.

7) Fungsi nimajinatif merupakan penggunaan bahasa untuk menciptakan

sistem-sistem atu gagasan-gagasan imajiner. Sebagai contoh, seorang Ibu

yang mendongeng kepada Anaknya, tentang cerita Sangkuriang atau

Malinkundang.
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c. Jenis-Jenis Berbicara

Secara garis besar jenis-jenis berbicara dibagi dalam dua jenis,

yaitu berbicara di muka umum dan berbicara pada konferensi. Guntur

Tarigan (dalam Pedroz, 2012: memasukkan beberapa kegiatan berbicara

ke dalam kategori tersebut.

1) Berbicara di Muka Umum meliputi hal-hal berikut.

a) Berbicara dalam situasi yang bersifat memberitahukan atau

melaporkan, bersifat informatif (informative speaking).

b) Berbicara dalam situasi yang bersifat membujuk, mengajak,

atau meyakinkan (persuasive speaking).

c) Berbicara dalam situasi yang bersifat merundingkan dengan

tenang dan hati-hati (deliberate speaking).

2) Diskusi Kelompok Berbicara dalam kelompok mencakup kegiatan berikut

ini.

a) Kelompok resmi (formal).

b) Kelompok tidak resmi (informal).

3) Prosedur Parlementer.

4) Debat Berdasarkan bentuk, maksud, dan metodenya maka debat dapat

diklasifikasikan atas tipe-tipe berikut ini.

a) Debat parlementer atau majelis.

b) Debata pemeriksaan ulangan

c) Debat formal,konvensional atau debat pendidikan.
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Pembagian di atas sudah jelas bahwa berbicara mempunyai ruang

lingkup pendengar yang berbeda-beda. Berbicara pada masyarakat luas,

berarti ruang lingkupnya juga lebih luas. Sedangkan pada konferensi ruang

lingkupnya terbatas.

d. Faktor-faktor Penunjang Kegiatan Berbicara

Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan kegiatan individu

dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang, yang

disebut juga audience atau majelis. Supaya tujuan pembicaraan atau pesan dapat

sampai kepada audience dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang

dapat menunjang keefektifan berbicara. Kegiatan berbicara juga memerlukan hal-

hal di luar kemampuan berbahasa dan ilmu pengetahuan. Pada saat berbicara

diperlukan a) penguasaan bahasa, b) bahasa, c) keberanian dan ketenangan, d)

kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar dan teratur.

Faktor penunjang pada kegiatan berbicara sebagai berikut. Faktor

kebahasaan, meliputi:

1) Ketepatan ucapan

2) Penempatan tekanan nada, sendi atau durasi yang sesuai

3) Pilihan kata

4) Ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasanya

5) Ketepatan sasaran pembicaraan. Sedangkan faktor nonkebahasaan,

meliputi

6) Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku

7) Pendangan harus diarahkan ke lawan bicara
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8) Kesediaan menghargai orang lain

9) Gerak-gerik dan mimik yang tepat

10) Kenyaringan suara

11) Kelancaran

12) Relevansi, penalaran

13) Penguasaan topik

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi kegiatan berbicara adalah faktor urutan kebahasaan

(linguistik) dan non kebahasaan (nonlinguistik).

e. Faktor Penghambat Kegiatan Berbicara

Ada kalanya proses komunikasi mengalami gangguan yang

mengakibatkan pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan apa

yang dimaksudkan oleh pembicara. Tiga faktor penyebab gangguan dalam

kegiatan berbicara, yaitu:

1) Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada partisipan sendiri dan faktor yang

berasal dari luar partisipan.

2) Faktor media, yaitu faktor linguitisk dan faktor nonlinguistik, misalnya

lagu, irama, tekanan, ucapan, isyarat gerak bagian tubuh.

3) Faktor psikologis, kondisi kejiwaan partisipan komunikasi, misalnya

dalam keadaan marah, menangis, dan sakit.

f. Prinsip-prinsip Berbicara

Prinsip-prinsip umum yang di kemukakan Brooks ( dalam Pedros, 2012: 1)

yaitu:
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1) Dibutuhkan paling sedikit dua orang.

2) Menggunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama.

3) Menerima atau mempengaruhi suatu referensi umum.

4) Merupakan suatu pertukaran antar partisipan.

5) Menghubungkan setiap pembicaraan dengan yang lainnya dan kepada

lingkungannya dengan segera.

6) Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini.

g. Ciri-ciri Pembicara Ideal

Rusmiati ( dalam Pedros, 2012: 1) mengemukakan bahwa terdapat

sejumlah ciri-ciri pembicara yang baik untuk dikenal, dipahami, dan dihayati,

serta dapat diterapkan dalam berbicara. Ciri-ciri tersebut meliputi hal-hal di

bawah ini.

1) Memilih topik yang tepat

Pembicara yang baik selalu dapat memilih materi atau topik

pembicaraan yang menarik, aktual dan bermanfaat bagi para

pendengarnya, juga selalu mempertimbangkan minat, kemampuan, dan

kebutuhan pendengarnya

2) Menguasai materi

Pembicara yang baik selalu berusaha mempelajari, memahami,

menghayati, dan menguasai materi yang akan disampaikannya.

3) Memahami latar belakang pendengar

Sebelum pembicaraan berlangsung, pembicara yang baik berusaha

mengumpulkan informasi tentang pendengarnya.
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4) Mengetahui situasi

Mengidentifikasi mengenai ruangan, waktu, peralatan penunjang

berbicara, dan suasana.

5) Tujuan jelas

Pembicara yang baik dapat merumuskan tujuan pembicaranya yang

tegas, jelas, dan gambling.

6) Kontak dengan pendengar

Pembicara berusaha memahami reaksi emosi, dan perasaan

mereka, berusaha mengadakan kontak batin dengan pendengarnya, melalui

pandangan mata, perhatian, anggukan, atau senyuman.

7) Kemampuan linguistiknya tinggi

Pembicara dapat memilih dan menggunakan kata, ungkapan, dan

kalimat yang tepat untuk menggambarkan jalan pikirannya, dapat

menyajikan materi dalam bahasa yang efektif, sederhana, dan mudah

dipahami.

8) Menguasai pendengar

Pembicara yang baik harus pandai menarik perhatian

pendengarnya, dapat mengarahkan dan menggerakkan pendengarnya ke

arah pembicaraannya.

4. Metode

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yangdiguakan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan

nyatadan praktis untuk mencapai tujuan pembelajar
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Metode dapat juga diartikan sebagai satu cara sistematis yang digunakan

untuk mencapai tujuan. Dalam pemebelajaran,metodemerupakan alat yang harus

beriorentasipada tujuan yang akan dicapai

Cara atau metode mengajar sebagai alat pencapaian tujuan, memerlukan

pengetahuan tentang tujuan itu sendiri, karena itu perumusan tujuan dengan

sejelas-jelasnya merupakan persyaratan penting sebelum seorang guru

menentukan dalam memilih metode mengajar yang tepat. Pemilihan metode

mengajar yang tepatakan menumbuhkan minat siswa,banyak variasi metode

mengajar yang diberikan kepada siswa akanmenumbuhkan minat dan mtivasi

siswauntuk mau belajar.

Dalam memilih metode mengajar seorang guru harus memperhatikan beberapa hal

yaitu:

a. kesesuaian metode mengajar yang digunakan dengan kemampuanpelajar.

b. kemampuan pengajar dalam menggunakan mmetode tersebut.

c. kesesuaian metode mengajar yang digunakan denga fasisilitas yang ada

disekolah tersebut.

d. kesesuaian metode mengajar yang digunakan dengan lingkungan.

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode mengajartidaklah

sama untuk semua mata diklatmetode mengajar harus sesuaidengan kondisi yang

ada. Penggunaan metode yang tidak tepat dalam proses belajar mengajar akan

menyebabkan siswatidak termotivasiuntuk belajaruntuk dapatmenyebabkan siswa

menjadipelajar yang pasif, sehingga hasil belajar rendah.

5. Metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning)
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Menurut Kamaruddin, Luar kelas (Outdoor learning) merupakan aktivitas

luar sekolah yang berisi kegiatan diluar kelas/sekolah dan dialam bebas laninya

Menurut Barlet, Model pembelajaran pendidikan luar ruang adalah suatu

pembelajaran di luar ruang adalah suatu pembelajaran yang di lakukan di luar atau

di luar kelas.

Jadi, metode pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning) adalah suatu

kegiatan di  diluar kelas yang menjadikan pembelajaran di luar kelas menarik dan

menyenangkan serta  lebi menyatu dengan alam.

a. Konsep metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning)

1) Menurut Yuliarto,2010

a) Pendidikan tidak menempatkan anak sebagai subjek

b) Setiap anak memiliki kebutuhan khusus dan unik

c) Permainan adalah dunia bagi anak.

d) Mengembangkan kreatifitas pada anak.

2) Menurut Husamah

a) Pada proses pembelajaran outdoor Learning melibatkan

orang tua,kakek atau nenek dan masyarakat.

b. Tujuan metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) Jadi ada

beberapa paparan

a) Menciptakan metode pembelajaran yang aktif,kreatif,dan

inovatif.

b) Memadukan unsur bermain dengan belajar
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c) Menghilangkan rasa jenuh pada siswa ketika dalam kondisi

pembelajaran indoor

d) Menggunakan alam sebagai media pembelajaran

c. Manfaat metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning)

Menurut suyadi :

a) Fikiran lebih jernih

b) Pembelajarab lebi variatif

c) Belajar lebi rekreatif

d) Belajar lebih riil

e) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas

f) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas

g) Wahana belajar akan lebi luas

h) Kerja otak lebi rileks.

d. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran luar kelas ( outdoor

learning)

1. Kelebihan dalam metode pembelajaran luar  kelas (outdoor

learning) ada 2.

a) Siswa  dapat mamahami  dan menghayati  aspek aspek

kehidupan yang ada dilingkungannya,sehingga dapat

membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan

membentuk  sekitarnya,serta dapat memupuk cinta

lingkungan.
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b) Bahan bahan yang dapat dipelajari  lebih kaya serta factual

sehingga kebenarannya akurat.

2. Kekurangan dalam  metode pembelajaran luar kelas (outdoor

learning) ada 2.

a) Kegiatan belajar dipersiapkan sebelumnya yang

menyebabkan ada waktu  siswa dibawa ketujuan tidak

melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga ada

kesan main main.

b) Sempitnnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya

terjadi di dalam kelas.

e. Langkah langkah metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning)

a) Merumuskan tujuan pembelajaran

b) Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luar

lingkungan

c) Guru mengajak siswa harus ke luar kelas

d) Baik guru maupun siswa harus dalam keadaan nyaman,

rileks dan tidak merasa terpaksa.

B. Kerangka Pikir

Dalam kurikulum 2013 kita ketahui bahwa ad tiga aspek yang dinilai itu

adalah afektif, kognitif, psikomotorik, kemudian dalam pengajaran bahasa

Indonesia SMA Negeri 1 Pakue terdapat pembalajaran keterampilan berbahasa.

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa ada empat aspek dalam keterampilan

berbahasa. Salah satunya ialah keterampilan berbicara adalah suatu keterampilan
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yang berkembang pada kehidupan anak,yang diawali  denga  keterampilan

menyimak,dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicaradipelajari.

Pembelajaran diatas yang paling utama untuk di kajih adalah pembelajaran

wawancara. Pembelajaran wawancara adalah salah satu materi yang di berikan

kepada siswa untuk mengetahui sampai dimana aspek keterampilan berbicara

siswa tersebut.Kemudian dalam pembelajaran wawancara menggunakan

pretes,dan pengajaran konvesional kemudian penngajaran keterampilan berbicara

( wawancara) pada kelas control dan eksperimental dan menggunakan metode out

door learning.dan ada pula tes keterampilan berbicara (wawancara) pada kelas

eksperimental postes.
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Kurikulum 2013
Pengajaran Bahasa Indonesia

SMA Negeri 1 pakue

menyimak
k

berbicara membaca menulis

Pembelajaran   wawancara

Pretes kelas kontrol dan
eksperimen

Keterampilan berbahasa

Pembelajaran keterampilan berbicara
(Wawancara pada kelas eksperimen
dengan menggunakan metode luar

kelas(Outdoor learning

Pembelajaran keterampilan berbicara (Wawancara pada kelas
eksperimen dengan menggunakan metode luar kelas(Outdoor

learning)

Tes keterampilan berbicara (wawancara) pada kelas kontro dan eksperimen
(postes)

)
Data

Analisis

Temuan
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C. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan adalah‟

metode luar kelas ( Outdoor learning) efektif diterapkan dalam keterampilan

berbicara siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue.’’
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab

akibat (hubungan kausal) antara dau faktor yang sengaja ditimbulkan oleh

peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor

lain yang mengganggu.

Jadi, metode eksperimen ini digunakan untuk mengungkap ada atau

tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang telah dipilih untuk dijadikan

penelitian. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan,

bahwa metode eksperimen adalah jenis metode penelitian yang dilakukan oleh

peneliti untuk mencari pengaruh akan variabel-variabelnya.

Desain dalam penelitian ini akan menggunakan True Eksperimental.

Menurut Sugiyono (2014:112) “True Eksperimental adalah eksperimen yang

betul-betul”. Karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel

luar yang mempenagruhi jalannya eksperimen. Katakteristik dalam desain ini

adalah adanya sebuah kelompok kontrol. Menurut Sugiyono (2014:112) “dalam

true eksperimental ada dua bentuk desain yaitu: Posttest Only Control Design

dan Pretest-Posttest Control Group Design”. Dan dalam hal inni peneliti

menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut Sugiyono

(2014:113) mengemukakan bahwa: “Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok

yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol”.

23
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Caranya kelompok dibagi dua yaitu kelompok A dan kelompok B. Masing-

masing kelompo memiliki tujuan yang hendak dicapai oleh sang peneliti. Dari

kedua kelompok tersebut, maka akan didapatkan sebuah data dan informasi yang

akan dijadikan bahan untuk pengambilan kesimpulan.

Eksperimen adalah sebuah kelompok yang diberikan perlakuan dari seorang

peneliti untuk mengetahui akan pengaruh dari perlakuan tersebut. Sedangkan

kelompok kontrol adalah sebuah kelompok yang tidak diberikan perlakuan

Kelompok A (eksperimen), dan kelompok B (kontrol). Yang dimaksud kelompok

oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen. Yang

bertujuan untuk mengetahui akan pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan

(treatmen). Dan treatmen. Yang dimaksud peneliti adalah model pendekatan

taktis. Jadi peneliti ingin mengetahui pengaruh pendekatan taktis dan pendekatan

konvensional (pendekatan teknik) terhadap hasil keterampilan berbicara

(wawancara)

B. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas

Penggunaan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning ) atau

disebut juga variabel  (X)

2. Variabel terikat

Pembelajaran keterampilan berbicara (wawancara) atau disebut juga

variabel (Y)
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C. Definisi Operasional Variabel

1. penggunaan

Menurut kamus besar Bahasa Indoensia (2008:466), penggunaan

merupakan proses, cara perbuatan menggunakan sesuatu.

2. Metode luar kelas ( Out door Learning)

Menurut kamaruddin Metode pembelajaran luar kelas( Outdoor

learning) adalah aktivitas luas sekolah yang berisih kegiatan di luar kelas/sekolah

dan dialam bebas

3. Keterampilan berbicara

Menurut Nurgiantoro (dalam Eka,2012:1)berbicara adalah aktivitas

berbahasa kedua yang di lakukan manusia dalam kehidupan

berbahasa,yaitu setelah aktivitas mendengarkan.

D. Desain Penelitian

Untuk penelitian ini, desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest

Control Group Design. Tujuannya adalah untuk mempermudah langkah-langkah

dalam penelitian ini. Pada desain ini juga merupakan hasil dari hipotesis dalam

penelitian ini. Pada desain Pretest-Posttest Control Group Design merupakan

desain yang membandingkan tes awal dan tes akhir. Menurut Sugiyono

(2014:112) adapun bentuk desain untuk model ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Treatmen / Perlakuan Posttest

Eksperimen A1 X1 A2

Kontrol B1 X2 B2
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Keterangan :

A1 : pretes yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen

A2 : Posttes yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen

X1 : Treatmen / Perlakuan yang diberikan dikelompok eksperimen yaitu model

metode luar pembelajaran kelas (Outdoor learning)

X2 : Metode (konvensional)

B1 : Pretes yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

B2 : Posttes yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Untuk memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian, maka

mutlak diperlukan adanya suatu data dan informasi dari obyek yang diteliti.

Dan obyek penelitian itu adalah populasi, dari populasi ini peneliti akan

mendapatkan sebuah data dan informasi. Menurut Sugiyono, populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 117).

Dari pendapat di atas maka ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah

sekumpulan obyek yang akan diteliti, yang berlandaskan kesamaan sifat dan

karakteristik sehingga dapat diperoleh data yang berfungsi untuk penarikan

sebuah kesimpulan. Dan populasi yang ditunjukkan dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue
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2. Sampel

Teknik yang digunakan dalam teknik pengambilan sampel untuk

penelitian ini adalah dengan menggunakan Simple random. Menurut

Sugiyono (2001:57) bahwa “Simple random” adalah teknik pengambilan

sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 dan

Kelas X IPA 5 SMA 1 Negeri Pakue. Banyaknya sampel dalam penelitian ini

adalah 66 siswa. Yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas A pada kelas X

IPA 2 sebanyak 36 siswa, dan Kelas B pada kelas IPA 5 sebanyak 36 siswa.

Kelompok A adalah kelompok yang diberikan treatment (perlakuan) dan

kelompok B adalah kelompok kontrol (menggunakan media dengan

pendakatan konvensional).

F. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan sebuah pengukuran terhadap

fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat

kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Hal ini sesuai

dengan pendapat Emory dalam Sugiyono (2014:148) berpendapat bahwa “Skal

yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai bentuk penelitian”.

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan sebuah pengukuran, maka

harus ada alat ukur yang baik. Menurut Nurhasan dan Hasanudin (dalam Heri

Setiadi, 2013:39) ia mengemukakan bahwa “Pengukuran adalah proses

pengumpulan data atau informasi dari suatu obyek tertentu, dengan bantuan alat
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ukur”. Alat ukur dalam sebuah penelitian biasanya dinamakan instrumen

penelitian. Menurut Sugiyono (2014:148) mengungkapkan bahwa “Instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati”. Untuk memperoleh data yang akurat seorang

peneliti harus menggunakan alat atau instrumen yang dapat membantu untuk

mempermudah jalannya penelitian. Berdasarkan permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini adalah mengenai keterampilan, maka instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan.

Menurut Arikunto (dalam Heri Setiadi, 2013:39) “Tes adalah serentetan

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki

oleh individu suatu kelompok”. Sedangkan menurut Suharsiwi (dalam Heri

Setiadi, 2013:39) “Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan

yang sudah ditentukan”. Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebuah tes kerampilan menulis puisi kreatif siswa, yang tujuan dari tes ini adalah

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan media natural

concentration Dan Gibson’s Solitudes music dalam proses pembelajaran yang

berlangsung di kelas.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkenaan dengan cara-cara yang digunakan

untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2014:193). Dalam penelitian ini teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan lembar tes hasil belajar.
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Suharsimi Arikunto (dalam Heri Setiadi, 2013:46:), tes hasil belajar berupa

serentetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa

terhadap materi yang dilihat dari hasil belajar kognitif. Guna mengetahui

kemajuan hasil belajar siswa dan seberapa besar pemahaman setiap siswa

terhadap materi yang sedang diajarkan.

Menurut Arikunto (2008:53), tes adalah alat atau prosedur yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Lembar tes ini digunakan untuk

mengetahui keterampilan siswa dalam menulis puisi. Lembar tes ini berisi soal

uraian berupa pertanyaan terbuka dimana jawabannya merupakan hasil dari

kreativitas siswa.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data keterampilan

berbicara siswa dalam menggunakan materi wawancara sebelum mendapat

perlakuan dan setelah mendapat perlakuan.Sesuai dengan tujuan penelitian ini,

maka teknikpengumpulan data dapat dilakukan dengan cara tes. Tes merupakan

sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan seorang

individu.

Untuk mengambil data penelitian, digunakan teknik tes subjektif yang

berupa uraian. Tes yang diberikan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah berupa data

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari instrumen yang berupa tes (pretest dan

posttest).
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Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran

dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa

dalam menguasai materi yang akan diberikan oleh guru sebelum diberi perlakuan.

Data ini digunakan sebagai data kemampuan awal. Pretest yang diberikan berupa

soal uraian yang berjumlah tiga nomor yaitu siswa diminta menentukan judul

berdasarkan tema, membuat kerangka puisi berdasarkan tema yang telah

ditentukan dan kemudian mengembangkan kerangka tersebut menjadi sebuah

puisi.

Posttes merupakan tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk

menentukan angka atau hasilbelajar siswa dalam tahap-tahap tertentu setelah

diberi perlakuan. Skor yang dihasilkan pada posttest diharapkanbisa lebih tinggi

daripada skor pada saat pre-test. Soal yang diberikan saat tes akhir merupakan

soal yang sama dengan soal yang diberikan saat tes awal, yaitu siswadiminta

menentukan judul berdasarkan tema.

H. Teknik Analisis Data

Sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu

instrumen yang telah dbuat diujicobakan pada kelas X IPB 1 dan IPB 2 yang

telah mendapatkan pembelajaran pada pokok bahasan menulis puisi kreatif.

instrumen tersebut telah diujicobakan kemudian diolah dan dianalisis. Berikut

dipaparkan analisis-analisis yang digunakan untuk mengetahui layak atau

tidaknya instrumen tes penelitian.
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1. Analisis Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaiamana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil smapelnya) jelas

akan menggunakan statistic deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila

penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan

statistic despkriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat

digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan

tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana

sampel dambil. Mengenai data dengan statistik deskriptif penelitidata

yang dapat dilakukan adalah mencari frekuensi mutlak, frekuensi relatif

(mencari persentase), serta mencari ukuran tendensi sentralnya yaitu:

mode, median dan mean. (1993: 363).

Fungsi statistik deskriptif antara lain mengklasifikasikan suatu data

variabel berdasarkan kelompoknya masing-masing dari semula belum

teratur dan mudah diinterpretasikan maksudnya oleh orang yang

membutuhkan informasi tentang keadaan variabel tersebut. Selain itu

statistik deskriptif juga berfungsi menyajikan informasi sedemikian rupa,

sehingga data yang dihasilkan dari penelitian dapat dimanfaatkan oleh

orang lain yang membutuhkan.
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a. Analisis frekuensi

Potret data atau disebut sebagai analisis frekuensi adalah perhitungan

frekuensi suatu nilai dalam suatu variabel. Nilai dapat disajikan

sebagai jumlah absolute atau presentase dari keseluruhan.

b. Analisis rerata

Analisis rerata atau disebut juga sebagai analisis kecenderungan

sentral data yang terdiri dari:

1) Niali rata-rata atau mean biasa diberi simbol X, merupakan nilai

rata-rata secara aritmatika daari semua nilai dari variabel yang

diukur.

2) Median adalah nilai tengah dari sekumpulan nilai suatu variabel

yang telah diurutkan dari nilai terkecil kepada nilai yang tertinggi.

3) Modus (modu) adalah nilai yang paling sering muncul pada suatu

distribusi nilai variabel.

2. Analisis Statistika Inferensial

Pemakaian analisis inferensial bertujuan untuk menghasilkan suatu

temuan yang dapat digeneralisasikan secara lebih luas ke dalam wilayah

populasi. Di sini seorang peneliti akan selalu berhadapan dengan hipotesis

nihil (Ho) sebagai dasar penelitiannya untuk diuji secara empirik dengan

statistik inferensial.teknik analisis dengan statistic inferensial adalah

teknik pengolahan data yang memungkinkan peneliti untuk menerik

kesimpulan, berdasarkan hasil penelitiannya pada sejumlah sampel,

terhadap suatu populasi yang lebih besar. Kesimpulan yang diharapkan
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dapat dibuat biasanya dinayatakan dalam suatu hipotesis. Oleh karena itu,

analisis statistik inferensial juga bisa disebut analisis uji hipotesis.

Inferensi yang sering dibuat oleh peneliti pendidikan dan ilmu social pada

umunya berhubungan dengan upaya untuk melihat perbedaan (beda nilai

tengah) dan korelasi, baik anatara dua variabel independent maupun

anatara beberapa variabel sekaligus. Selisih nilai tengah ataupun nilai

koefisien (correlation coeficient) yang dihasilkan kemudian diuji secara

statistic.

Statistik inferensial, sering juga disebut statistic induktif atau

statistic probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan utuk populasi.

Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari popualsi yang

jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara

random.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dengan kolmogorow-smirnov digunakan untuk

mengetahui apakah populasi yang diteliti terdistribusi normal atau

tidak. pengujian normalitas data hasil belajar menggunakan sistem

Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.0. Data hasil

belajar dari populasi akan berdistribusi normal apabila sig> α dengan

taraf nyata α = 0,05.
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b. Uji homogenitas

Pengujian homogenitas yang diguakan adalah test of homogenety of

variance yang bertujuan untuk mengetahui apakah variansi kedua data

homogen atau tidak. data hasil belajar dengan meggunakan sistem

SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 20.0. kriteria

pengujian yang digunakan adalah nilai sig> α degan taraf nyata α =

0,05.

c. Uji hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka memenuhi syarat

dilakukan analisi statistik inferensial untuk menguji hipotesis dengan

menggunakan statistik uji t (Pairedsampel t test) pada taraf signifikasi

α = 0,05. Rumus uji t (Paired sampel t test)yaitu:

= /√
Keterangan:

t    = t hitung

= rata-rata selisih nilai pretest dan posttest

= simpangan baku

= jumlah sampel

Adapun kriteria pengujiannya adalah jika thitung< ttabel maka

H0diterima, dan jika thitung≥ ttabelmaka H0ditolak, atau jika p-value >

αmaka H0diterima, dan jika p-value < αmaka H0ditolak. Pegujian

hipotesis untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan.
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Pegujian dilakukan dengan menggunakan uji-t, tetapi pengujian dalam

peelitian ini menggunakan bantuan komputer, yaitu sistem Statistical

Package for Social Science (SPSS) versi 20.0.
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BAB IV

HASIL PEELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Penelitian

Pada bab ini hasil penelitian kuantitatif yang telah dilakukan dibahas secara

terinci berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Sesuai dengan jenis penelitian

yang dilakukan, hasil penelitian ini adalah hasil kuantitatif dinyatakan dalam bentuk

angka untuk mengetahui keefektifan  metode pembelajaran luar kelas (Outdoor

Learning) dalam keterampilan berbicara (wawancara) Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Pakue.

Data yang diperoleh dari hasil penerapan metode pembelajaran  luar kelas

(Outdoor Learning ) dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang telah diuraikan

pada bab III, yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik

inferensial jenis uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t Program SPSS 20 Windows.

Penyajian hasil analisis terdiri atas dua, yakni penyajian data nilai siswa kelas

eksperimen dan nilai kelas kontrol. Sesuai dengan hasil pengundian sampel (teknik

simple random sampling) diperoleh kelas IPA 5 sebagai kelas kontrol sebanyak 36

orang siswa dan Kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 orang siswa.

Kelas kontrol mendapat perlakuan seperti biasanya dalam artian model pembelajaran

yang digunakan sesuai dengan model yang biasa digunakan guru dalam kelas, yaitu

pengajaran konvensional.
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(ceramah dan penugasan), sedangkan untuk kelas eksperimen mendapat perlakuan

baru berupa metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning) yang diterapkan

oleh peneliti.

Data hasil pretes dan postes dilakukan dengan penilaian keterampilan

berbicara, sedangkan pada penilaian sikap dan pengetahuan dilakukan pada proses

pengajaran saat diberikan perlakuan di kedua kelas, serta di akhir pengajaran

keterampilan berbicara. Penilaian pengetahuan berupa pemahaman siswa mengenai

tentang keterampilan berbicara. Selanjutnya, penilaian sikap berupa beberapa kriteria

sikap, yaitu religius, jujur, proaktif, tanggung jawab, dan disiplin, sedangkan

penilaian keterampilan menggunakan 3 aspek penilaian, yaitu (1) kelancaran; (2)

penguasan topik (3) penyairan suara. Penilaian pengetahuan dan sikap dilakukan oleh

1 orang pemeriksa, yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri

1 Pakue, sedangkan penilaian keterampilan dilakukan oleh 2 orang pemeriksa.

Berikut dipaparkan hasil pengajaran keterampilan berbicara pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol tentang data pretes dan postes siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue.

Adapun penyajiannya, dapat dilihat sebagai berikut ini.

1. Analisis Deskriptif

Pada bagian ini dideskripsikan hasil penelitian tentang Keefektifan Metode

luar kelas (Outdoor Learning) dalam keterampilan berbicara (wawancara) Siswa
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Kelas X SMA Negeri 1 Pakue dengan menggunakan Tabel distribusi frekuensi,

persentase, mean, median, modus, dan standar deviasi.

a. Analisis Deskriptif Hasil Proses Pengajaran Keterampilan Berbicara Kelas
Kontrol Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

Berdasarkan data hasil pembelajaran keterampilan berbicara kelas kontrol

(pretes) tersebut memberikan gambaran bahwa proses pengajaran keterampilan

berbicara siswa ketika diberikan perlakuan, yaitu penerapan pengajaran konvensional

(ceramah dan penugasan) masih sangat rendah. Penerapan pengajaran konvensional

(ceramah dan penugasan) dalam dalam keterampilan berbicara pada kelas kontrol

(pretes) diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas  siswa selama proses

pengajaran berlangsung. Proses pengajaran keterampilan berbicara dilaksanakan

selama 2 x pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2x45 menit. Pretes

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal kelas kontrol

dengan menerapakan metode konvensional sebagai pedoman pembelajaran

keterampilan berbicara.

Kemudian hasil pretes di peroleh dari penilaian  keaktifan siswa, penelitian

ini juga disertai  hasil observasi  sikap kerja siswa dalam pembelajaran keterampilan

berbicara, sehingga dapat kita ketahui hasil nilai  praktik dan sikap  kerja siswa dari

penerapan metode konvensional yang dikembangkan dalam penelitian ini. Dapat

dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.
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4.1.. Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara
Kelas      Kontrol (pretes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

No Uraian Keterangan
Jumlah

aktif kurang
aktif

Aktif

1. Siswa hadir pada saat
proses pembelajaran.

30
(83,3%)

- 6
(16,6)

36
(100%)

2. Siswa Memulai
proses pembelajaran
dengan berdoa

30
(83,3%)

- 6
(16,6%)

36
(100%)

3. Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
dengan baik dan
benar.

10
(27,7)

20
(55,5%)

6
(16,6%)

36
(100%)

4. Siswa menyelesaikan
tugas yang telah
diberikan oleh guru
dengan baik dan
benar dengan jujur
dan penuh tanggung
jawab

25
(69,4%)

5
(72,2%)

6
(16,6%)

36
(100%)

5. Siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran
yang telah diberikan.
.

1
(2,7%)

29
(80,59%)

6
(16,6%)

36
(100%)

Berdasarkan Hasil perolehan nilai pada Tabel 4.1 tersebut memberikan

gambaran bahwa dari jumlah siswa kelas kontrol (pretes) yaitu (1) banyak siswa

yang hadir pada saat hari pertama masuk sekolah hanya  30 (80,3%) Kemudian

yang tidak aktif sebanyak 6 siswa (16,6%), (2) siswa memulai proses pembelajaran

dengan berdoa sebanyak 30 siswa (80,3 %) tidak aktif 6 (16,6%), (3) Siswa mampu
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menjawab pertanyaan dengan baik dan benar sebanyak 10 siswa (27,7%) yang

kurang aktif 20 siswa (72,2%) tidak aktif sebanyak 6 siswa  (16,6%) (4) siswa

menyelesaikan tugas dengan baik dan benar yang telah diberikan oleh guru dengan

jujur dengan penuh tanggung jawab sebanyak 25 siswa (69,4%) siswa yang yang

kurang aktif sebanyak 5 siswa (72,,2%), dan yang tidak aktif sebanyak 6 siswa

(16,6%) (5) siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diberikan  sebanyak

1 siswa (2,7%). Dan yang kurang aktif sebanyak 29 siswa (80,5%) dan yang tidak

aktif sebanyak 6 siswa (16,6%).

Sikap kedispilinan siswa yang di tunjukkan pada saat proses pembelajaran

akan dimulai dengan masuknya guru didalam kelas ketika guru suda tiba didalam

kelas tidak ada lagi siswa yang ribut. Kemudian sikap religius  siswa  pada saat

proses pembelajaran ketika guru suda duduk didepan, siswa melakukan berdoa pada

saat proses pembelajaran di mulai..Sikap jujur dan tanggung jawab siswa pada saat

siswa diberikan tugas tidak ada lagi siswa yang menyontek.

b. Analisis Deskriptif Hasil Proses Pengajaran Keterampilan Berbicara Kelas

Kontrol (Postes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue.

Berdasarkan data hasil pembelajaran keterampilan berbicara  kelas kontrol

(postes) tersebut memberikan gambaran bahwa proses pengajaran keterampilan

berbicara siswa ketika diberikan perlakuan, yaitu penerapan pengajaran konvensional

(ceramah dan penugasan) masih sangat rendah. Penerapan pengajaran konvensional

(ceramah dan penugasan) dalam dalam keterampilan berbicara pada kelas kontrol
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(postes) diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas  siswa selama proses

pengajaran berlangsung. Proses pengajaran keterampilan berbicara dilaksanakan

selama 2 x pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2x45 menit. Pretes

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal kelas kontrol

dengan menerapakan metode konvensional sebagai pedoman pembelajaran

keterampilan berbicara.

Kemudian Hasil (postes) di peroleh dari penilaian  keaktifan siswa,

penelitian ini juga disertai  hasil observasi  sikap kerja siswa dalam pembelajaran

keterampilan berbicara, sehingga dapat kita ketahui hasil nilai  praktik dan sikap

kerja siswa dari  penerapan metode konvensional yang dikembangkan dalam

penelitian ini. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

4.2. Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara Kelas
Kontrol (postes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

No Uraian Keterangan
Jumlah

Aktif kurang
aktif

Tidak
Aktif

1. Siswa hadir pada saat
proses pembelajaran.

35
(97,2%)

- 1
(2,7%)

36
(100%)

2. Siswa Memulai
proses pembelajaran
dengan berdoa

35
(97,2%)

- 1
(2,,7%)

36
(100%)

3. Siswa  menjawab
pertanyaan dari guru
dengan baik dan
benar.

33
(91,66)

2
(5,5%)

1
(2,7%)

36
(100%)
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4. Siswa menyelesaikan
tugas yang telah
diberikan oleh guru
dengan baik dan
benar dengan jujur
dan penuh tanggung
jawab

25
(69,4%)

10
(27,7%)

1
(2,7%)

36
(100%)

5. Siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran
yang telah diberikan.
.

1
(2,7%)

34
(94,44%)

1
(2,7%)

36
(100%)

Berdasarkan Hasil perolehan nilai pada Tabel 4.2 tersebut memberikan

gambaran bahwa dari jumlah siswa kelas kontrol (postes)  yaitu (1)  banyak siswa

yang  hadir saat proses pembelajaran hanya  35 siswa (97,2%)   Kemudian yang

tidak  aktif 1 siswa (2,7%),  (2) siswa memulai proses pembelajaran dengan berdoa

sebanyak 35  siswa (97,2 %) tidak aktif 1 siswa (2,7,%), (3) Siswa mampu

menjawab pertanyaan dengan baik dan benar  sebanyak 33 siswa (91,6%)  yang

kurang aktif 2 siswa (5,5%)  tidak aktif  1 siswa  (2,7%) (4) siswa menyelesaikan

tugas dengan baik dan benar yang telah diberikan oleh guru dengan jujur dengan

penuh tanggung jawab sebanyak 25 siswa (69,4%) siswa yang yang kurang aktif

sebanyak  10 siswa (27,7%), dan yang tidak aktif sebanyak 1 siswa (2,7%) (5)

siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diberikan  sebanyak 1 siswa

(2,7%). Dan yang kurang aktif  sebanyak 34  siswa (94,44%) dan yang tidak aktif

sebanyak 1  siswa (2,7%).
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Sikap kedispilinan siswa yang di tunjukkan pada saat proses pembelajaran

akan dimulai dengan masuknya guru didalam kelas ketika guru suda tiba didalam

kelas tidak ada lagi siswa yang ribut. Kemudian sikap religius  siswa  pada saat

proses pembelajaran ketika guru suda duduk didepan, siswa melakukan berdoa pada

saat proses pembelajaran di mulai. Sikap jujur dan tanggung jawab siswa pada saat

siswa diberikan tugas tidak ada lagi siswa yang menyontek.

1) Analisis Data Pretes (Tes Awal)

Berdasarkan hasil analisis data pretes dengan 36 orang siswa yang dianalisis

diperoleh gambaran, yaitu tidak ada siswa yang mampu memperoleh nilai 100

sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 83 yang

dicapai oleh 1 orang dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa adalah 61 yang

dicapai oleh 2 orang. Berdasarkan hal tersebut, gambaran lebih jelas dan tersusun rapi

mulai nilai terendah ke nilai tertinggi yang diperoleh siswa beserta frekuensinya

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretes keterampilan
berbicara Kelas Kontrol Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%)

1. 40,00 2 5,6

2. 41,00 2 5,6

3 42, 00 1 2,8

4 45,00 1 2,8
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5 46,00 1 5,6

6 47,00 2 5,6

7 48,00 3 8,3

8 50,00 6 16,7

9 51,00 4 11,1

10 53,00 3 8,3

11 55,00 1 2,8

12 54,00 1 2,8

13 56,00 1 2,8

14 51,00 3 8,3

15 60,88 1 2,8

16 62,00 2 5,6

17 63,00 1 2,8

18 64 00 1 2,8

36 100

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa, yaitu 64 yang diperoleh oleh 1 Orang (2,8%). Selanjutnya, sampel

yang mendapat nilai 63 berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 62

berjumlah 2 orang (5,6%), sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 1 orang (2,8%),

sampel yang mendapat nilai 56 berjumlah 3 orang (8,3%), sampel yang mendapat
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nilai 54 berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 55 berjumlah 1 orang

(2,8%), sampel yang mendapat nilai 51 berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang

mendapat nilai 50 berjumlah 6 orang (8,3%), sampel yang mendapat nilai 48

berjumlah 3 orang (11,1%), sampel yang mendapat nilai 47 berjumlah 2 orang

(16,7%), sampel yang mendapat nilai 46 berjumlah 1 orang (8,3%), sampel yang

mendapat nilai 45 berjumlah 1 orang (5,6%), sampel yang mendapat nilai 42

berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 41 berjumlah 2 orang (2,8%),

sampel yang mendapat nilai 40 berjumlah 1 orang (2,8%),

Berdasarkan hasil perolehan nilai dalam keterampilan berbicara di atas telah

diperiksa oleh tiga orang penilai yang disatukan sehingga mendapatkan nilai akhir

perolehan siswa. Nilai tersebut menekankan pada tiga aspek penilaian, yaitu

kelancaran, penguasaan topik penyarin suara,Pada aspek isi, rata-rata siswa belum

dapat menguasai topik dan permasalahan yang telah diberikan. Selanjutnya, pada

aspek keterampilan berbicara, rata-rata siswa tidak mengetahui tata cara terampil

berbicara yang baik dan benar. Terbukti mereka menjadi bingung untuk mengawali

dan mengakhiri ketika mereka berbicara didepan umum.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue masih

lemah dan merasa kesulitan dalam berbicara, tanpa mereka sadari bahwa betapa

pentingnya mengetahui aspek aspek keterampilan berbicara tersebut dalam ruang

lingkup pengajaran di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai,

frekuensi, dan persentase kita bias lihat nilai rata rata kemampuan berbicara siswa

kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada pretes kelas control. Nilai yang diperoleh siswa

ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut ini.

4.4 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Tes Awal (Pretest)

No Nilai −
1 40 66 676
2 40 66 676
3 41 66 625
4 41 66 625
5 42 66 576
6 42 66 576
7 42 66 576
8 45 66 441
9 45 66 441

10 46 66 400
11 47 66 14
12 48 66 324
13 50 66 256
14 51 66 225
15 51 66 225
16 51 66 225
17 51 66 225
18 52 66 196
19 52 66 196
20 53 66 169
21 53 66 169
22 53 66 169
23 55 66 121
24 55 66 121

25 54 66 144
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26 56 66 100
27 51 66 225
28 60 66 36
29 62 66 16
30 63 66 9
31 69 66 9
32 70 66 49
33 79 66 16
34 79 66 16
35 82 66 256
36 83 66 286

Jumlah 1.848 8,833

Untuk mencari nilai rata rata (mean) dan standar deviasi sebagai bahan

pengukuran penyebaran data,rumus yang digunakan untuk menentukan nilai rata rata

(mean) : = ∑ = =
Selanjutnya untuk mencari nilai standar deviasi digunakan sebagai rumus

sebagai berikut:

= ∑ == √35= 5,91
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Tabel 4.5 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Kemampuan berbicara
Siswa Kelas X pada Pretes Kelas Kontrol

No. Statistik Nilai Statistik

1. Rata-rata (mean) 66

2. Nilai Maksimum 83

3. Nilai Minimum 61

4.

5.

Median

Standar deviasi (Std. Deviation)

71

5

6. Variance 31

Tabel 4.6 Klasifikasi Nilai Pretes Keterampilan berbicara Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Pakue pada Kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori

1.

2.

3.

4.

86 – 100

75 – 85

56 – 74

10 – 55

-

9

27

-

-

25%

75%

-

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Jumlah 36 100%

Siswa (0%) yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan baik sekali.

Selanjutnya, sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan baik sebanyak

9 orang (25%), sedangkan sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan
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cukup sebanyak 27  orang (75%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan

pretes siswa kelas kontrol dalam keterampilan berbicara dengan menggunakan

pembelajaran konvensional dikategorikan cukup.

Selanjutnya, nilai tersebut dikonfirmasikan ke dalam kriteria ketuntasan yang

telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dalam hal ini

SMA Negeri 1 Pakue untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 75. Sesuai

dengan nilai perolehan siswa pada pretes keterampilan berbicara yang

dikonfirmasikan terhadap nilai KKM Bahasa Indonesia, dapat dikonversikan ke

dalam Tabel klasifikasi tingkat kemampuan siswa yang terdapat pada Tabel 4.5

berikut ini.

Tabel 4.7 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada Pretes Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori

≥ 75

< 75

5

31

13

86

Tuntas

Tidak tuntas

Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat dinyatakan bahwa tingkat keterampilan

Berbicara Siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue dapat dikatakan belum memadai

karena sebagian besar siswa masih berada di bawah nilai KKM yang telah ditetapkan.

Hal ini dibuktikan dari sampel yang memperoleh nilai 75 ke atas berjumlah 9 siswa
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(25%) dan sampel yang belum mampu memperoleh nilai KKM atau hanya

mendapatkan nilai di bawah 75 berjumlah 27 siswa (75%). Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa nilai yang diperoleh siswa sampel yang memperoleh nilai 75 ke atas

belum mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

2) Analisis Data Postes (tes akhir) Kelas Kontrol

Hasil analisis data dari postes kelas kontrol mencakup hasil nilai siswa pada

aspek keterampilan berbicara. Berdasarkan hasil analisis data postes dengan  36

orang siswa yang dianalisis, diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang mampu

memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa

adalah 87  yang dicapai oleh 2 orang siswa (22,2%) dan nilai terendah yang diperoleh

siswa adalah 60 yang dicapai oleh 1 orang (2,7%). Berdasarkan hal tersebut,

gambaran yang lebih jelas mulai nilai terendah ke nilai tertinggi yang diperoleh siswa

beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.8 Berikut ini.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Postes Keterampilan
berbicara Kelas Kontrol Siswa Kelas X SMA Negeri I pakue.

No. Skor Mentah (X) Frekuensi (fi) Persentase (%)

1 85 8 22,2
2 82 3 8,3
3 80 2 5,5
4 75 1 2,7
5 74 1 2,7
6 70 2 5,5
7 73 1 2,5
8 87 2 5,5
9 86 3 8,3

10 81 6 16,6
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11 84 4 11.1
12 76 1 2,7
13 82 1 2,7
14 60 1 2,7

n=36 100

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa, yaitu 87 yang dicapai oleh 2 Orang (55,5%). Selanjutnya, sampel

yang mendapat nilai 86 berjumlah 3 orang (8,3,%), sampel yang mendapat nilai 85

berjumlah 8 orang (22,2%), sampel yang mendapat nilai 84 berjumlah 4 orang

(11,1%), sampel yang mendapat nilai 82 berjumlah 3 orang (8,3%), sampel yang

mendapat nilai 60 berjumlah 1 orang (2,7%), sampel yang mendapat nila 70

berjumlah  2 orang (5,5%), sampel yang mendapat nilai 87 berjumlah 2 orang (5,5%),

sampel yang mendapat nilai 86 berjumlah 3 orang (8,3%), sampel yang mendapat

nilai 85 berjumlah 6 orang (16,%), sampel yang mendapat nilai 84 berjumlah 4 orang

(11,1%), sampel yang mendapat nilai 76 berjumlah 1 orang (2,7,%), sampel yang

mendapat nilai 82 berjumlah 1 orang (2,7%), sampel yang mendapat nilai 81

berjumlah 6 orang (16,6%),

Berdasarkan hasil perolehan nilai dalam keterampilan berbicara di atas telah

diperiksa oleh seorang guru yang sebagai tim penilai sehingga siswa mendapatkan

porelehan nilai akhir. Nilai tersebut menekankan pada tiga aspek penilaian, yaitu

kelancaran, kosakata, kalimat (penggunaan bahasa), Jika dibandingkan dengan data

hasil nilai siswa pada pretes dan postes terdapat peningkatan namun, perbedaanya

tidak signifikan. Kekurangan dan kesalahan siswa yang ada dalam tes keterampilan



49

berbicara sebelumnya masih banyak yang didapatkan masih canggu dalam menerima

pelajaran.

Hal tersebut berdampak pada tata kalimat dan ejaan siswa masih

mengecewakan. Mereka tidak menyadari bahwa betapa pentingnya mengetahui

materi mengenai tentang aspek keterampilan berbicara, baik dalam ruang lingkup

pengajaran di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, frekuensi, dan

persentase kemampuan berbicara siswa kelas X SMA Negeri I Pakue pada postes

kelas kontrol dalam berbagai karakteristik distribusi nilai. Untuk lebih jelasnya,

rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa ditunjukkan pada Tabel

4.9 berikut ini.

4.9 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Tes Akhir (Posttest)

No Nilai −
1 60 71 121
2 70 71 1
3 70 71 1
4 73 71 4
5 74 71 9
6 75 71 16
7 80 71 81
8 80 71 81
9 81 71 100

10 81 71 100
11 81 71 100
12 81 71 100
13 81 71 100
14 81 71 100
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15 82 71 121
16 84 71 169
17 84 71 169
18 84 71 169
19 84 71 169
20 85 71 196
21 85 71 196
22 85 71 196
23 85 71 196
24 85 71 196
25 85 71 196
26 85 71 196
27 85 71 196
28 86 71 225
29 86 71 225
30 86 71 225
31 87 71 256
32 87 71 256

JUMLAH 2.562 4.635

Untuk mencari nilai rata-rata  (mean) dan standar deviasi sebagai bahan

pengukuran penyebaran data, Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai rata-

rata (mean) := ∑ = .
3
= 71

Selanjutnya untuk mencari nilai standar deviasi digunakan sebagai rumus yaitu :

= ∑ 	 = .
3 1
= √4.600
= 67,82
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Hasil nilai rata-rata di atas dapat didistribusikan ke dalam tabel klasifikasi

kompetensi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pakue. Setelah menggunakan media

audio visual dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Untuk mengetahui

kompetensi siswa tes akhir (posttest) dalam pembelajaran keterampilan berbicara

dapat dilihat berikut ini :

Tabel 4.10 Klasifikasi Nilai Postes Keterampilan berbicara Siswa Kelas X
SMA Negeri I Pakue pada Kelas Kontrol.

No. Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori

1.

2.

3.

4.

86 – 100

75 – 85

56 – 74

10 – 55

3

17

16

-

8,33%

47,22%

44,45%

-

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Jumlah 36 100%

Hasil klasifikasi kategori pada postes yang ditunjukkan pada Tabel 4.10

tersebut dapat dinyatakan bahwa hanya ada 3 orang siswa yang memperoleh nilai

pada kategori kemampuan baik sekali (8,33%). Selanjutnya, sampel yang

memperoleh nilai pada kategori kemampuan baik berjumlah 17 orang (47,22%),

sedangkan sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan cukup

berjumlah 16 orang (44,45%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
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postes siswa kelas kontrol dalam keterampilan berbicara dengan menggunakan

pengajaran konvensional dikategorikan cukup.

Selanjutnya, nilai tersebut kemudian dikonfirmasikan ke dalam kriteria

ketuntasan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran Bahasa

Indonesia. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak

sekolah dalam hal ini SMA Negeri 1 Pakue untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia,

yaitu 75. Sesuai dengan nilai perolehan siswa pada pretes tes keterampilan berbicara

yang dikonfirmasikan terhadap nilai KKM Bahasa Indonesia, dapat dikonversikan ke

dalam Tabel klasifikasi tingkat kemampuan siswa yang terdapat pada Tabel 4.9

berikut ini.

Tabel 4.11 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Keterampilan berbicara Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada Postes Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori

≥ 75

< 75

31

5

86,11%

13,88%

Tuntas

Tidak tuntas

Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat dinyatakan bahwa tingkat keterampilan

berbicara siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue kelas kontrol dapat dikatakan cukup

memadai karena sebagian besar siswa masih berada di atas nilai KKM yang telah

ditetapkan. Hal ini dibuktikan dari sampel yang memperoleh nilai 75 ke atas

berjumlah 20 orang siswa (55,55%) dan sampel yang belum mampu memperoleh
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nilai KKM atau hanya mendapatkan nilai di bawah 75 berjumlah 16 orang siswa

(44,44%).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretes dan postes kelas kontrol

menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan keterampilan berbicara siswa

dengan menggunakan pengajaran konvensional (ceramah dan penugasan), tetapi tidak

terlalu signifikan karena peningkatannya hanya 3,72%.

Fenomena menunjukkan pada kelas kontrol siswa mengalami kendala dan

hambatan dalam tes keterampilan berbicara . Hal ini tampak pada sebagian siswa

mengalami kebingungan, hanya tinggal diam, bosan, kurang bersemangat, dan sulit

menuangkan ide. Segala masalah pribadi yang dihadapi oleh siswa dalam proses

belajar mengajar sulit diselesaikan karena tidak adanya diskusi pada pengajaran yang

dilakukan oleh guru mengenai tentang aspek keterampilan berbicara, curah gagasan

dengan siswa lainnya sebagai sarana penyelesaian masalah belajar, dan terkadang ada

langkah-langkah dalam aspek keterampilan berbicara yang sulit dipahami oleh siswa.

1) Analisis Data Pretes (Tes Awal) Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis data tes awal (pretes) dengan jumlah siswa 36

orang yang dianalisis sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa

adalah 82 yang dicapai oleh 2 orang (5,6%) dan nilai terendah yang diperoleh siswa

adalah 62 yang dicapai oleh 1 orang (2,8%). Berdasarkan hal tersebut, gambaran

lebih jelas mulai nilai tertinggi ke nilai terendah yang diperoleh siswa beserta

frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretes Keterampilan
Berbicara Kelas Eksperimen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%)
1. 40,00 1 2,8

2 41,00 1 2,8

3 42,00 1 2,8

4 43,00 3 8,3

5 44,00 6 16,7

6 45,00 6 16,7

7 47,00 4 11,1

8 48,00 1 2,8

9 54,00 1 2,8

10 55,00 1 2,8

11 56,00 2 5,6

12. 57,00 2 5,6

13 59,00 2 5,6

14 60,00 1 2,8

15. 72,00 1 2,8

16 74,00 1 2,8

17 75,00

Jumlah

2

36

5,6

100.0

Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa adalah 75 yang dicapai oleh 2 Orang (5,6%). Selanjutnya, sampel
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yang mendapat nilai 74 berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 72

berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 1 orang (2,8%),

sampel yang mendapat nilai 59 berjumlah 2 orang (5,6%), sampel yang mendapat

nilai  57 berjumlah 2 orang (5,6%), sampel yang mendapat nilai 56 berjumlah 2

orang (5,6%), sampel yang mendapat nilai 55 berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang

mendapat nilai 54 berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 48

berjumlah 1 orang (2,8%), sampel yang mendapat nilai 47 berjumlah 4 orang

(11,1%), sampel yang mendapat nilai 44 berjumlah 6 orang (16,7%), sampel yang

mendapat nilai 45 berjumlah 6 orang (16,7%), sampel yang mendapat nilai 43

berjumlah 3 orang (8,3%), sampel yang mendapat nilai 42 berjumlah 1 orang (2,8%),

sampel yang mendapat nilai 41 berjumlah 1 orang (2,8%), dan sampel yang mendapat

nilai 40 berjumlah 1 orang (2,8%).

Berdasarkan hasil perolehan nilai dalam keterampilan di atas telah diperiksa

oleh seorang guru yang sebagai tim penilai sehingga siswa mendapatkan  perolehan

nilai akhir. Nilai tersebut menekankan pada tiga aspek penilaian, yaitu kelancaran,

penguasaan topik kenyairan suara. Hasil penilaian tes keterampilan berbicara siswa

di kelas kontrol yang mengecewakan sama dengan hasil keterampilan berbicara

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada kelas eksperimen. Rendahnya nilai

keterampilan yang diperoleh siswa dalam keterampilan berbicara dipengaruhi oleh

beberapa faktor.
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Pada aspek penilaian pertama, yaitu kelancaran, rata-rata siswa masi ada yang

gugup ketika suda naik di depan kelas belum dapat menguasai topik dan

permasalahan yang telah diberikan sehingga mereka terbatas untuk dapat

mengembangkan ide. Selain itu, mereka masi malu malu berbicara di depan umum.

Selanjutnya, pada aspek kedua penguasaan topik,rata-rata siswa tidak menguasai

materi yang diberikan. Terbukti mereka menjadi bingung untuk mengawali dan

mengakhiri. Aspek penilaian ketiga  kenyairan suara,rata-rata siswa masih ada nada

suaranya yang kecil sehingga mereka berbicara di depan umum, nada suaranya

kurang keras.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai,

frekuensi, dan persentase kemampuan keterampilan berbicara( wawancara) Siswa

Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada pretes kelas eksperimen dalam berbagai

karakteristik distribusi nilai. Untuk lebih jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi

nilai yang diperoleh siswa ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut ini.

Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 36 siswa

yang mengikuti tes, nilai yang dapat dicapai siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 1

Pakue (kelas eksperimen) berada pada rentang 82 sampai dengan nilai 62. Nilai

tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82 dan nilai terendah yang diperoleh siswa

adalah 62. Hasil tersebut berdasarkan dari hasil skor tiga aspek penilaian

keterampilan berbicara siswa, yaitu kelancaran, penguasan topic kenyairan suara

Adapun nilai rata-rata siswa adalah 72;  median adalah 71; standar deviasi adalah 5;
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dan nilai variance adalah 23. Hasil nilai tersebut memberikan gambaran bahwa siswa

belum mampu dalam mengikuti tes keterampilan berbicara karena rata-rata nilai

yang diperoleh siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75.

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya kita lihat nilai rata rata

dan standar deviasi  tes awal  pretest. Hal ini dapat diamati pada Tabel 4.13 berikut

ini.

4.13 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Tes Awal (Pretest)
No Nilai −
1 40 49 81
2 41 49 648
3 42 49 49
4 43 49 36
5 43 49 36
6 43 49 36
7 44 49 25
8 44 49 25
9 44 49 25

10 44 49 25
11 44 49 25
12 44 49 25
13 45 49 16
14 45 49 16
15 45 49 16
16 45 49 16
17 45 49 16
18 45 49 16
19 47 49 4
20 47 49 4
21 47 49 4
22 47 49 4
23 48 49 11
24 54 49 25
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25 55 49 36

26 56 49 49
27 56 49 49
28 57 49 64
29 57 49 64
30 59 49 100
31 59 49 100
32 60 49 121
33 72 49 529
34 74 49 625
35 75 49 676
36 75 49 676

Jumlah 1.771 4.273

Untuk mencari nilai rata rata (mean) dan standar deviasi sebagai bahan

pengukuran penyebaran data,rumus yang digunakan untuk menentukan nilai rata rata

(mean) : = ∑ = =
Selanjutnya untuk mencari nilai standar deviasi digunakan sebagai rumus

sebagai berikut:

= ∑ == √122= 11.04
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Tabel 4.14 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Keefektifan Metode Luar
kelas (Outdoor Learning Dalam keterampilan berbicara Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Pakue

No. Statistik Nilai Statistik

1. Rata-rata (mean) 49

2. Nilai Maksimum 75

3.

4.

5.

Nilai Minimum

Median

Standar deviasi (Std. Deviation)

74

70

122

6. Variance 11

Tabel 4.15 Klasifikasi Nilai Pretes Keterampilan Berbicara (wawancara) Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori

1.

2.

3.

4.

75 – 100

75 – 85

56 – 74

10 – 55

-

9

27

-

-

25%

75%

-

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Jumlah 36 100%

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada

siswa (0%) yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan baik sekali.

Selanjutnya, sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan baik sebanyak
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11 orang (30,56%), sedangkan sampel yang memperoleh nilai pada kategori

kemampuan cukup sebanyak 25 orang (69,44%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

kemampuan pretes siswa kelas eksperimen dalam keterampilan berbicara

(wawancara) dengan menggunakan Metode pembelajaran luar kelas (Outdoor

Learning) dikategorikan cukup.

Selanjutnya, nilai tersebut dikonfirmasikan ke dalam kriteria ketuntasan yang

telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dalam hal ini

SMA Negeri 1 Pakue untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 75. Sesuai

dengan nilai perolehan siswa pada pretes keterampilan  berbicara yang

dikonfirmasikan terhadap nilai KKM Bahasa Indonesia, maka dapat dikonversikan ke

dalam Tabel klasifikasi tingkat kemampuan siswa yang terdapat pada Tabel 4.16

berikut ini.

Tabel 4.16 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Keterampilan berbicara
(wawancara) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada Pretes Kelas
Eksperimen

Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori

≥ 75

< 75

2

34

30,56

69,44

Tuntas

Tidak tuntas

Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat dinyatakan bahwa tingkat kemampuan

Keterampilan berbicara siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue dapat dikatakan
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belum memadai karena sebagian besar siswa masih berada di bawah nilai KKM

yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dari sampel yang memperoleh nilai 75

ke atas berjumlah 11 siswa (30,56%) dan sampel yang belum mampu

memperoleh nilai KKM atau hanya mendapatkan nilai di bawah 75 berjumlah 25

siswa (69,44%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai yang diperoleh

siswa sampel yang memperoleh nilai 75 ke atas belum mencapai kriteria tingkat

kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

1. Analisis Data Penilaian Kompetensi Pengetahuan Kelas Eksperimen

Hasil analisis data dari kelas eksperimen mencakup penilaian aspek

pengetahuan, yaitu pemahaman siswa mengenaia aspek keterampilan berbicara. Hasil

analisis nilai siswa pada aspek pengetahuan diperoleh setelah siswa mengerjakan

suatu tugas wawancara   yang dilakuakn diluar kelas. Berdasarkan hasil data siswa

yang berjumlah 36 orang siswa maka diperoleh gambaran bahwa sebanyak 5 orang

(13,8%) yang mampu memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal dan nilai

terendah yang diperoleh siswa adalah 55 yang dicapai oleh 1 orang (2,8%).

Berdasarkan hal tersebut, gambaran lebih jelas mulai nilai terendah ke nilai tertinggi

yang diperoleh siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut ini.
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Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pengetahuan Tes
Keterampilan berbicara (wawancara) Kelas Eksperimen Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Pakue.

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%)

1. 55 1 2,8

2. 58 1 2,8

3. 63 1 2,8

4. 68 1 2,8

5. 70 2 5,6

6. 75 8 22,2

7. 80 3 8,3

8. 88 14 38,8

9. 100 5 13,9

Jumlah 36 100,0

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang

diperoleh siswa adalah 75 pada kategori baik. Siswa yang mendapat nilai < 75 atau

tidak tuntas sebanyak 6 orang (16,6%), sedangkan siswa yang mencapai nilai ≥ 75

atau dinyatakan tuntas sebanyak 30 orang (83,3%).

Hasil analisis nilai tersebut memberikan gambaran bahwa setelah pengajaran

konvensional diterapkan dalam pengajaran keterampilan berbicara, rata-rata siswa

melakukan tugasnya dengan baik walaupun ada sebagian siswa yang belum mencapai

nilai KKM. Perolehan nilai tersebut dipengaruhi dari beberapa kriteria penilaian,

yaitu dapat menjelaskan materi dengan tepat, lengkap, dan logis.
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2) Analisis Data Postes (Tes Akhir) Kelas Eksperimen

Hasil analisis data dari postes kelas eksperimen adalah hasil nilai siswa pada

aspek keterampilan berbicara. Berdasarkan hasil analisis data dari postes kelas

eksperimen yang berjumlah 36 orang siswa diperoleh gambaran bahwa tidak ada

siswa yang mampu memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi yang

diperoleh siswa adalah 92 yang dicapai oleh 10 orang (8,3%) dan nilai terendah yang

diperoleh siswa adalah 70 yang dicapai oleh 1 orang (2,8%). Berdasarkan hal

tersebut, gambaran lebih jelas mulai nilai terendah ke nilai tertinggi yang diperoleh

siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Postes keterampilan
berbicara (wawancara) Kelas Eksperimen Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Pakue

No. Skor Mentah (X) Frekuensi (fi) Persentase (%)

1 92 10 27,7
2 91 3 8,33
3 90 2 5,5
4 81 1 2,7
5 80 1 2,7
6 88 2 5,5
7 85 1 2,5
8 86 2 5,5
9 87 3 8,3

10 83 5 13,8
11 84 3 8,3
12 78 1 2,7
13 74 1 2,7
14 72 1 2,7

36 100
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Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa adalah 92 yang dicapai oleh 10 Orang (2,7%). Selanjutnya, sampel

yang mendapat nilai 91 berjumlah 3 orang (8,3%), sampel yang mendapat nilai 90

berjumlah 2 orang (5,5%), sampel yang mendapat nilai 81 berjumlah 1 orang (2,7%),

sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 1 orang (2,7%), sampel yang mendapat

nilai 88 berjumlah 2 orang (5,5%), sampel yang mendapat nilai 85 berjumlah 1 orang

(2,5%), sampel yang mendapat nilai 86 berjumlah 2 orang (5,5%), sampel yang

mendapat nilai 87 berjumlah 3 orang (8,3%), sampel yang mendapat nilai 83

berjumlah 5 orang (13,8%), sampel yang mendapat nilai 84 berjumlah 3 orang

(2,7%), sampel yang mendapat nilai 74 berjumlah 1 orang (2,7,%), sampel yang

mendapat nilai 72 berjumlah 1 orang (2,7%),

Berdasarkan hasil perolehan nilai dalam keterampilan berbicara di atas telah

diperiksa oleh seorang guru yang sebagai tim penilai sehingga siswa mendapatkan

perolehan nilai akhir. Nilai tersebut menekankan pada 3 aspek penilaian, yaitu

kelancaran penguasaan topik penyairan suara. Jika dibandingkan dengan hasil nilai

siswa pada pretes dan postes dalam keterampilan berbicara terdapat peningkatan

yang signifikan. Kekurangan dan kesalahan siswa yang ada dalam keterampilan

berbicara tulisan sebelumnya dapat mereka perbaiki dengan baik pada tes akhir tes

keterampilan berbicara setelah diterapkan metode pembelajaran luar kelas (outdoor

learning). Perbedaan hasil penilaian tes keterampilan berbicara (wawancara) siswa
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kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada pretes dan postes di kelas eksperimen

menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hal tersebut terbukti dari hasil skor

beberapa aspek kriteria penilaian tes keterampilan berbicara rata-rata pada kategori

baik.

Hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, frekuensi, dan

persentase kemampuan keterampialn berbicaara siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue

pada postes kelas eksperimen dalam berbagai karakteristik distribusi nilai. Untuk

lebih jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa

ditunjukkan pada Tabel 4.19 berikut ini.

4.19 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Tes Akhir (Posttest)

No Nilai −
1 72 86 256
2 74 86 196
3 80 86 121
4 81 86 25
5 82 86 16
6 83 86 16
7 83 86 9
8 83 86 4
9 83 86 4

10 83 86 4
11 84 86 1
12 84 86 1
13 84 86 1
14 85 86 0
15 86 86 0
16 86 86 0
17 87 86 1
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18 87 86 1
19 87 86 4
20 88 86 4
21 88 86 9
22 90 86 9
23 90 86 9
24 91 86 9
25 91 86 9
26 91 86 16
27 92 86 25
28 92 86 25
29 92 86 25
30 92 89 25
31 92 86 25
32 92 86 25
33 92 86 25
34 92 86 25
35 92 86 25
36 92 86 25

Jumlah 3.123 959

Untuk mencari nilai rata rata (mean) dan standar deviasi sebagai bahan pengukuran

penyebaran data,rumus yang digunakan untuk menentukan nilai rata rata (mean) := ∑ = . =
Selanjutnya untuk mencari nilai standar deviasi digunakan sebagai rumus

sebagai berikut:

= ∑ == 27,4= 5,23
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Tabel 4.20 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Keefektifan Metode Luar
kelas (Outdoor Learning Dalam keterampilan berbicara Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Pakue

No. Statistik Nilai Statistik

1. Rata-rata (mean) 86

2. Nilai Maksimum 91

3. NilaI Minimum 81

4. Median 83

5. Standar deviasi 5

6. Veriance 27

Berdasarkan Tabel 4.20 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 36

siswa yang mengikuti tes, nilai yang dapat dicapai siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri

1 Pakue berada pada rentang 81 sampai dengan nilai 71. Nilai tertinggi yang

diperoleh siswa adalah 91 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70. Hasil

tersebut berdasarkan dari hasil skor tiga aspek penilaian tes keterampilan berbicara,

yaitu kelancaran, penguasan topik penyairan suara). Adapun nilai rata-rata siswa

adalah 83;  median adalah 83; standar deviasi adalah 5; dan nilai variance adalah 29.

Hasil nilai tersebut memberikan gambaran bahwa siswa mampu dalam aspek

keterampilan berbicara karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa telah mencapai di

atas nilai kriteria ketuntasan minimal dalam aspek keterampilan berbicara.

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya dilakukan klasifikasi

kemampuan aspek keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen yang
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dideskripsikan berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada Tabel 4.21

berikut ini.

Tabel 4.21 Klasifikasi Nilai Postes Keterampilan berbicara (wawancara) Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori

1.

2.

3.

4.

81 – 91

75 – 89

81 – 84

70 – 72

33

6

4

2

91,66%

16,66%

11,11%

-

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Jumlah 36 100%

Hasil dari klasifikasi kategori pada postes yang ditunjukkan pada Tabel 4.20

tersebut dapat dinyatakan bahwa ada 33 orang siswa yang memperoleh nilai pada

kategori kemampuan baik sekali (91,66%). Selanjutnya, sampel yang memperoleh

nilai pada kategori kemampuan baik berjumlah 6 orang (16,66%), sedangkan sampel

yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan cukup hanya berjumlah 4 orang

(11,11%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan postes siswa kelas

eksperimen dalam keterampilan  berbicara dengan menggunakan metodel

pembelajaran luar kelas (Outdoor learning) dikategorikan baik.

Selanjutnya, nilai tersebut dikonfirmasikan ke dalam kriteria ketuntasan yang

telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kriteria
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ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dalam hal ini

SMA Negeri 1 Pakue untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 75. Sesuai

dengan nilai perolehan siswa pada postes keterampilan berbicara yang

dikonfirmasikan terhadap nilai KKM Bahasa Indonesia, maka dapat dikonversikan ke

dalam Tabel klasifikasi tingkat kemampuan siswa yang terdapat pada Tabel 4.22

berikut ini.

Tabel 4.22 Klasifikasi Tingkat keterampilan Berbicara Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 pakue - pada Postes Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori

≥ 75

< 75

34

2

94,44%

5.55%

Tuntas

Tidak tuntas

Jumlah 36 100%

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, dapat dinyatakan bahwa tingkat keterampilan

berbicara siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue kelas eksperimen dapat dikatakan

sangat memadai karena sebagian besar siswa berada pada kategori tuntas sesuai

dengan nilai KKM yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dari sampel yang lulus

atau memperoleh nilai 75 ke atas berjumlah 34 orang siswa dari jumlah keseluruhan

36 orang siswa dan sampel yang belum mampu memperoleh nilai KKM atau hanya

mendapatkan nilai di bawah 75 berjumlah 2 orang siswa saja.

c. Dapat diketahui bahwa Keefektifan Metode pembelajaran luar Kelas (Outdoor

learning) dalam keterampilan berbicara(wawancara) Kelas X SMA Negeri 1
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Pakue menekankan pada keefektifan siswa selama proses pengajaran. Wujud

keefektifan tersebut tidak hanya pada hasil kerja siswa, tetapi juga pada tahap

proses sehingga dapat melatih siswa untuk berkreasi, membangkitkan

keingintahuan siswa, memberi motivasi siswa untuk bekerja terus sampai

menemukan jawaban yang mereka cari, mengajarkan siswa dalam keterampilan

memecahkan masalah, serta bertanggung jawab pada hasil kerja mereka.

Dapat terlihat bahwa semua siswa seolah tidak mengalami kendala dalam

keterampilan berbicara. Menurutnya, mudah menciptakan ide dan gagasan

untuk dikembangkan baik itu dilingkungan sekolah maupun dilingkungan

masarakat tersebut. Masalah yang timbul atau yang diajukan oleh peneliti

diselesaikan secara bersama. Jika ada siswa yang kurang memahami, maka

siswa lain dapat membantu sehingga terjadi tutor sebaya dalam pembelajaran.

Segala masalah pribadi siswa dalam belajar diselesaikan bersama melalui

kegiatan curah gagasan. Pada kelas eksperimen, guru membantu merangsang

pemikiran siswa untuk menciptakan ide ide yang kreatif Guru beserta peneliti

menyepakati mengangkat sebuah permasalahan yang akan dipecahkan dan

dituangkan.

d. Analisis Deskriptif Hasil Proses Pengajaran Keterampilan Berbicara Kelas
Eksperimen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

Pada pertemuan  awal  khususnya di kelas Eksperimen ( pretes) banyak siswa

yang kurang aktif terhadap mata pelajaran bahasa indonesia dikarenakan  siswa lebih

banyak bermain dibandingkan    mendengarkan guru yang sedang menjelaskan
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sehingga kami yang sebagai peneliti  juga dapat mengetahui bahwa karakter siswa

tersebut seperti ini sehingga nilai yang kami berikan juga sangat rendah. Kemudian

dari  Hasil  yang kami dapatkan  dari data awal (pretes) di peroleh dari penilaian

keaktifan siswa, penelitian ini juga disertai  hasil observasi  sikap kerja siswa dalam

pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga dapat kita ketahui hasil nilai  praktik

dan sikap  kerja siswa dari  penerapan metode luar kelas (outdoor learning) yang

dikembangkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan data hasil nilai sikap tersebut memberikan gambaran bahwa

proses pembelajaran keterampilan berbicara  kelas eksperimen (pretes) tersebut

memberikan gambaran bahwa proses pengajaran keterampilan berbicara siswa ketika

diberikan perlakuan, yaitu metode luar kelas (outdoor learning) pengajaran masih

sangat rendah. Proses Penerapan pembelajaran metode luar kelas (outdoor learning)

dalam dalam keterampilan berbicara pada kelas eksperimen (pretes) diperoleh dari

hasil observasi terhadap aktivitas  siswa selama proses pengajaran berlangsung.

Proses pengajaran keterampilan berbicara diperoleh dari hasil observasi  terhadap

aktivitas siswa selama proses pengajaran berlangsung. Pengajaran keterampilan

berbicara dilaksanakan selama dua pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama

2x45 menit. Pretes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan

awal kelas eksperimen dengan menerapakan metode luar kelas (outdoor learning)

sebagai pedoman pembelajaran keterampilan berbicara.Kemudian dibawah ini adalah
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sala satu aspek penilaian sikap siswa selama proses  pembelajaran, dapat dilihat pada

tabel  4.23.

4.23. Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara
Kelas      Eksperimen (pretes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

No Uraian Keterangan
Jumlah

Aktif kurang
aktif

Aktif

1. Siswa hadir pada saat
proses pembelajaran.

30
(83,3%)

- 6
(16,6)

36
(100%)

2. Siswa Memulai
proses pembelajaran
dengan berdoa

30
(83,3%)

- 6
(16,6%)

36
(100%)

3. Siswa  menjawab
pertanyaan dari guru
dengan baik dan
benar.

10
(27,7)

20
(55,5%)

6
(16,6%)

36
(100%)

4. Siswa menyelesaikan
tugas yang telah
diberikan oleh guru
dengan baik dan
benar dengan jujur
dan penuh tanggung
jawab

25
(69,4%)

5
(72,2%)

6
(16,6%)

36
(100%)

5. Siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran
yang telah diberikan.
.

1
(2,7%)

29
(80,59%)

6
(16,6%)

36
(100%)

Berdasarkan Hasil perolehan nilai pada Tabel 4.23 tersebut memberikan

gambaran bahwa dari jumlah siswa kelas eksperimen (pretes)  yaitu (1)  banyak

siswa yang  hadir pada saat hari pertama masuk sekolah  hanya  30 (80,3%)
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Kemudian yang tidak  aktif  sebanyak 6 siswa (16,6%),  (2) siswa memulai proses

pembelajaran dengan berdoa sebanyak 30  siswa (80,3 %)   tidak aktif 6 (16,6%), (3)

Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan benar  sebanyak 10 siswa

(27,7%)  yang kurang aktif 20 siswa (72,2%)  tidak aktif sebanyak 6 siswa  (16,6%)

(4) siswa menyelesaikan tugas dengan baik dan benar yang telah diberikan oleh guru

dengan jujur dengan penuh tanggung jawab sebanyak 25 siswa (69,4%) siswa yang

yang kurang aktif  sebanyak 5  siswa (72,,2%), dan yang tidak aktif sebanyak 6 siswa

(16,6%) (5)   siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diberikan  sebanyak

1 siswa  (2,7%). Dan yang kurang aktif  sebanyak 29  siswa (80,5%) dan yang tidak

aktif  sebanyak 6  siswa (16,6%).

Sikap kedispilinan siswa yang di tunjukkan pada saat proses pembelajaran

akan dimulai dengan masuknya guru didalam kelas ketika guru suda tiba didalam

kelas tidak ada lagi siswa yang ribut. Kemudian sikap religius  siswa  pada saat

proses pembelajaran ketika guru suda duduk didepan, siswa melakukan berdoa pada

saat proses pembelajaran di mulai.Sikap jujur dan tanggung jawab siswa pada saat

siswa diberikan tugas tidak ada lagi siswa yang menyontek

e. Analisis Deskriptif Hasil Proses Pengajaran Keterampilan Berbicara Kelas

Eksperimen (Postes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue.

Pada pertemuan  awal  khususnya di kelas eksperimen ( pretes)  sangat

berbeda dengan pertemuan akhir (postes) banyak siswa yang sekarang lebih aktif

terhadap mata pelajaran bahasa indonesia dikarenakan jumlah siswa bertambah



75

dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. siswa lebih banyak aktif mereka selalu

mendengarkan guru yang sedang menjelaskan sehingga kami yang sebagai peneliti

juga dapat mengetahui bahwa karakter siswa tersebut seperti ini sehingga nilai yang

kami berikan juga sangat memuaskan. Kemudian dari  Hasil  yang kami dapatkan

dari data akhir (postes) di peroleh dari penilaian  keaktifan siswa, penelitian ini juga

disertai  hasil observasi  sikap kerja siswa dalam pembelajaran keterampilan

berbicara, sehingga dapat kita ketahui hasil nilai  praktik dan sikap  kerja siswa dari

penerapan metode luar kelas (outdoor learning) yang dikembangkan dalam penelitian

ini.

Berdasarkan data hasil nilai sikap tersebut memberikan gambaran bahwa

proses pembelajaran keterampilan berbicara  kelas eksperimen (postes) tersebut

memberikan gambaran bahwa proses pengajaran keterampilan berbicara siswa ketika

diberikan perlakuan, yaitu metode luar kelas (outdoor learning) pengajaran mulai

meningkat. Proses Penerapan pembelajaran metode luar kelas (outdoor learning)

dalam dalam keterampilan berbicara pada kelas eksperimen (postes) diperoleh dari

hasil observasi terhadap aktivitas  siswa selama proses pengajaran berlangsung.

Proses pengajaran keterampilan berbicara  diperoleh dari hasil observasi  terhadap

aktivitas siswa selama proses pengajaran berlangsung. Pengajaran keterampilan

berbicara dilaksanakan selama dua pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama

2x45 menit. Postes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan

akhir kelas eksperimen dengan menerapakan metode luar kelas (outdoor learning)
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sebagai pedoman pembelajaran keterampilan berbicara.Kemudian dibawah ini adalah

sala satu aspek penilaian sikap siswa selama proses  pembelajaran, dapat dilihat pada

tabel  4.24.

4.24. Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara
Kelas Eksperimen (postes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue.

No Uraian Keterangan
Jumlah

Aktif kurang
aktif

Tidak
Aktif

1. Siswa hadir pada saat
proses pembelajaran.

36
(100,%)

- - 36
(100%)

2. Siswa Memulai proses
pembelajaran dengan
berdoa

36
(100,%)

- 36
(100%)

3. Siswa  menjawab
pertanyaan dari guru
dengan baik dan benar.

33
(91,66)

3
(8,3%)

36
(100%)

4. Siswa menyelesaikan
tugas yang telah
diberikan oleh guru
dengan baik dan benar
dengan jujur dan penuh
tanggung jawab

25
(69,4%)

11
(30,5%)

36
(100%)

5. Siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran
yang telah diberikan.   .

1
(2,7%)

35
(97,2%)

36
(100%)

Berdasarkan Hasil perolehan nilai pada Tabel 4.24 tersebut memberikan

gambaran bahwa dari jumlah siswa kelas eksperimen (postes)  yaitu (1)  banyak

siswa yang  hadir saat proses pembelajaran hanya  36 siswa  (100%)   Kemudian yang
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tidak    (2) siswa memulai proses pembelajaran dengan berdoa sebanyak 36 siswa

(100, %)   (3) Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan benar  sebanyak

33 siswa (91,6%)  yang kurang aktif 3 siswa (8,3%)  (4) siswa menyelesaikan tugas

dengan baik dan benar yang telah diberikan oleh guru dengan jujur dengan penuh

tanggung jawab sebanyak 25 siswa (69,4%) siswa yang yang kurang aktif  sebanyak

11 siswa (30,5) (5)   siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diberikan

sebanyak 1 siswa  (2,7%). Dan yang kurang aktif  sebanyak 35  siswa (97,2%).

Sikap kedispilinan siswa yang di tunjukkan pada saat proses pembelajaran

akan dimulai dengan masuknya guru didalam kelas ketika guru suda tiba didalam

kelas tidak ada lagi siswa yang ribut. Kemudian sikap religius  siswa  pada saat

proses pembelajaran ketika guru suda duduk didepan, siswa melakukan berdoa pada

saat proses pembelajaran di mulai..Sikap jujur dan tanggung jawab siswa pada saat

siswa diberikan tugas tidak ada lagi siswa yang menyontek.

7. Analisis Inferensial

Berdasarkan hasil analisis data tes kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

diketahui keefektifan metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) dalam

keterampilan berbicara(wawancara) siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue. Untuk

menganalisis keefektifan penggunaan metode digunakan teknik analisis statistik

inferensial atau uji t. Hasil analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk

menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebelum

melakukan analisis inferensial terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian
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persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi

normal dan homogen. Selanjutnya, barulah dapat diadakan uji hipotesis untuk

mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitian (kelas kontrol dan kelas

eksperimen).

a. Uji Persyaratan

1) Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model perhitungan

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika nilai p-value > α atau Sig. > 0,05 maka

data dinyatakan berdistribusi normal, namun jika nilai Sig. < 0,05 maka data

dinyatakan tidak berdistribusi normal dengan hipotesis sebagai berikut:

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Adapun uji normalitas untuk data yang berasal dari kelas kontrol dan kelas

eksperimen terlihat pada Tabel 4.25 berikut ini.
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Uji normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

nilai pretest
kelas kontrol .134 36 .101 .945 36 .075

kelas eksperimen .156 36 .027 .948 36 .088

nilai postes
kelas kontrol .151 36 .037 .946 36 .081

kelas eksperimen .115 36 .200* .950 36 .108

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan program SPSS

20 for Windows pada Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa untuk kelas kontrol memiliki

nilai p-value = 0,200 untuk uji kolmogorov-smirnov. Artinya, p-value lebih besar dari

α = 0,05 sehingga

H0 : data dari populasi yang berdistribusi normal tidak dapat ditolak.

Selanjutnya, untuk uji normalitas pada kelas eksperimen, sesuai pada Tabel

4.22 diperoleh data bahwa nilai p-value = 0,200, untuk uji normalitas kolmogorov-

smirnov. Artinya, p-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga

H0 : data dari populasi yang berdistribusi normal tidak dapat ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan data dari kedua kelas (kelas kontrol

dan kelas eksperimen) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya,

setelah data tersebut dinyatakan normal maka dapat dianalisis melalui uji

homogenitas untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak sebelum dianalisis

melalui uji t (hipotesis).
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2) Uji Homogenitas

Prasyarat kedua yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji t adalah

kehomogenan variansi data. Hadi (2004) mengemukakan kriteria uji homogenitas

adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan homogen dan jika nilai

signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Uji homogenitas variansi

populasi data hasil keterampilan berbicara (wawancara) siswa dengan penerapan

metode  pembelajaran luar kelas (Outdoor learning) untuk populasi penelitian ini

menggunakan Teks of Homogeneity of Variances. Adapun hasil analisis dapat dilihat

pada Tabel 4.26 berikut ini.

Tabel 4.26 Hasil Uji Homogenitas (Test of Homogeneity of Variances)
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.

nilai pretest .149 1 70 .700

nilai postes .112 1 70 .739

Analisis data pada SPSS dengan menggunakan perhitungan homogenitas

variansi populasi, diperoleh nilai p-value = 0,739. Ketentuan yang harus dipenuhi

sebagai syarat agar data berasal dari populasi yang homogen (sama), yaitu

p-value > α, α= 0,05. Karena nilai p-value = 0,739 > α= 0,05 maka, berdasarkan hasil

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa variansi populasi berasal dari populasi

yang sama (homogen).

Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,

sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), dan data yang  diperoleh
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memenuhi syarat untuk melakukan uji t, selanjutnya akan dilakukan uji t untuk

menguji dan menjawab hipotesis penelitian ini. Adapun uji t yang dimaksud seperti

yang diuraikan berikut ini.

3) Uji Hipotesis (t)

Gain score yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t

independen sehingga diperoleh hasil. Adapun hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, yaitu:

a) H1: ada perbedaan secara siginifikan antara pengajaran keterampialn

berbicara menggunakan model pembelajaran luar kelas (Outdoor

learning) dengan menggunakan pengajaran konvensional (ceramah dan

penugasan) pada siswa kelas X SMA-Negeri 1 Pakue.

b) H0: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pengajaran keterampilan

berbicara siswa menggunakan metode pembelajaran luar kelas

(Outdoor learning) dengan menggunakan pengajaran konvensional

(ceramah dan penugasan) pada siswa kelas X SMA-Negeri 1 Pakue

Uji hipotesis yang digunakan adalah teknik analisis uji t independen

(independent sample t test) setelah sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu

uji normalitas dan uji homogenitas, dan diperoleh hasil bahwa data tersebut normal

dan homogen. Nilai yang dijadikan perhitungan pada uji-t independen adalah nilai

akhir siswa setelah diadakan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun

nilai akhir perolehan siswa dapat dilihat pada lampiran.
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Nilai perolehan siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t

independen sehingga diperoleh hasil bahwa Hipotesis alternatif (H1) diterima apabila

nilai t hitung ≥ nilai t table atau p-value < α 0,05%. Sebaliknya, H1 ditolak apabila nilai

t hitung < nilai t tabel. Dengan kata lain, hipotesis diterima apabila t hitung lebih besar atau

sama dengan t tabel pada taraf signifikan 0,05%. Hasil dari uji t independen tersebut

diuraikan sebagai berikut ini.

Tabel 4.27 Hasil Uji t
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

nilai postes
kelas kontrol 36 70.67 6.620 1.103

kelas eksperimen 36 83.33 5.717 .953

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-

tailed)

Mean

Differen

ce

Std.

Error

Differen

ce

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

nilai

postes

Equal

variances

assumed

.112 .739

-

8.68

8

70 .000 -12.667 1.458 -15.574 -9.759

Equal

variances not

assumed

-

8.68

8

68.5

46
.000 -12.667 1.458 -15.575 -9.758

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial pada Tabel 4.27 tersebut

menunjukkan bahwa koefesien beda antara nilai keterampilan berbicara dengan
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metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) dengan nilai keterampilan

keterampilan berbicara menggunakan pengajaran konvensional (ceramah dan

penugasan) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue yang dijadikan sebagai subjek

penelitian. Nilai keefektifan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning)

dalam keterampilan berbicara (wawancara) siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue

sebesar 5,415. Berdasarkan nilai t hitung tersebut dapat dibandingkan dengan nilai t tabel

dengan db = N-1 = 36-1 = 35 dan t0 0,975 = 2,04. Sementara, t hitung = 5,415 dan t tabel

= 2,04 (signifikan 0,975%). Dengan demikian, t hitung = 5,415 > t tabel = 2,04 dan p-

value 0,000 < α 0,05% yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif

(H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa metode pembeljaran luar kelas (Outdoor

learning) efektif digunakan dalam keterampilan berbicara siswa kelas X SMA Negeri

1 Pakue.

Sehubungan dengan penelitian ini, terungkap bahwa terdapat perbedaan

secara signifikan antara nilai postes kemampuan aspek keterampilan berbicara pada

siswa kelas X IPA 2  yang menggunakan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor

learning) dibandingkan dengan nilai postes kemampuan aspek keterampilan berbicara

pada siswa kelas X IPA 5 yang menggunakan pengajaran konvensional. Dengan

demikian, pembelajaran menggunakan metode pembelajaran luar kelas (outdoor

learning) efektif diterapkan dalam pengajaran keterampilan berbicara siswa kelas X

SMA Negeri 1 Pakue
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil data penelitian

tentang keefektifan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning) dalam

keterampilan berbicara Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue.

1. Keterampilan Berbicara Siswa melalui Pengajaran Konvensional (Ceramah dan

Penugasan) pada Kelas Kontrol

Hasil pengamatan selama proses pengajaran keterampilan berbicara melalui

pengajaran konvensional (ceramah dan penugasan) membuktikan bahwa siswa

kurang menunjukkan sikap religius, jujur, proaktif, tanggung jawab, dan disiplin.

Rata-rata siswa memperoleh nilai 1,84 pada kategori cukup.

Rendahnya nilai sikap yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu sebagian siswa menjadi malas dan tidak disiplin, mengalami kebingungan,

hanya tinggal diam, kurang semangat, merasa bosan, sulit menciptakan ide, dan tidak

tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Segala masalah pribadi yang dihadapi siswa

dalam pengajaran sulit diselesaikan karena guru lebih dominan dan kurang kreatif

dalam melakukan inovasi pengajaran, kurangnya motivasi yang diberikan siswa

dalam pengajaran, sehingga tidak adanya interaksi antara guru dan siswa untuk

memahami materi mengenai teks eksposisi. Terbukti tidak ada siswa yang

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, tidak adanya keberanian dan

keingintahuan siswa dalam mengajukan pertanyaan untuk lebih memahami aspek

keterampilan berbicara, karena dari 36 orang siswa dari awal hingga akhir pengajaran
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mengenai aspek keterampilan berbicara, hanya 2 orang siswa yang mengajukan

pertanyaan. Selain itu, tidak adanya diskusi dalam mencurahkan gagasan siswa untuk

memecahkan masalah yang dialami siswa dalam pengajaran aspek keterampilan

berbicara.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretes dan postes kelas kontrol

melalui pengajaran konvensional (ceramah dan penugasan) mengalami peningkatan,

namun tidak signifikan karena peningkatannya hanya 3,72%. Hal ini ditunjukkan dari

rata-rata hasil pretes siswa berada pada kategori cukup dengan nilai 71 yang berada

pada rentang nilai 56 – 74. Adapun hasil postes siswa kelas eksperimen berada pada

kategori baik dengan nilai 75 yang berada pada rentang nilai 75 – 85. Hal tersebut

menunjukkan bahwa siswa pada kelas kontrol mengalami kendala dan hambatan

dalam menulis teks eksposisi.

Selanjutnya, ketika siswa diberikan tes pengetahuan untuk mengetahui

pemahaman siswa mengenai aspek keterampilan berbicara,rata-rata hasil penilaian

yang diperoleh siswa berada pada kategori cukup dengan nilai 68. Siswa yang

mendapatkan nilai tertinggi pada aspek pengetahuan mengenai keterampilan

berbicara juga mendapat nilai tertinggi dan terendah pada aspek sikap dan

keterampilan. Artinya, ada pengaruh yang besar dengan model yang digunakan guru

dalam pengajaran tes keterampilan berbicara terhadap peningkatan proses pengajaran

siswa.
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perubahan yang

sangat signifikan setelah diterapkannya pengajaran konvensional (ceramah dan

penugasan) dalam aspek ketearmilan berbicara siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakue

2. Keefektifan Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning) dalam

Keterampilan Berbicara (wawancara) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue pada

Kelas Eksperimen.

Hasil belajar pada keterampilan berbicara menunjukkan adanya perbedaan

yang signifikan antara pretes dan postes. Berdasarkan hasil analisis deskriptif data

pretes kelas eksperimen dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tes siswa berada pada

kategori cukup dengan nilai 72 yang berada pada rentang nilai 56 – 74. Adapun hasil

postes siswa kelas eksperimen rata-rata berada pada kategori baik dengan nilai 83

yang berada pada rentang nilai 75 – 85.

Selanjutnya, hal yang berbeda pula dibuktikan dari nilai koefisien beda antara

pretes dengan postes kelas eksperimen setelah dilakukan uji-t yang menunjukkan

nilai t sebesar 7,417 pada taraf signifikansi atau p-value = 0,000, karena nilai

p-value < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara

antara nilai pretes dan nilai postes. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan

dalam keterampilan berbicara siswa sebelum diberikan tindakan (treatmen) dan

setelah diberikan tindakan (treatmen). Peningkatan kemampuan berbicara siswa

kelas eksperimen adalah 11,09%.
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Selanjutnya, pada tes pengetahuan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa

mengenai aspek keterampilan berbicara, rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah

82 pada kategori baik. Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi pada aspek

pengetahuan mengenai tes keterampilan berbicara juga mendapat nilai tertinggi pada

aspek sikap dan keterampilan. Begitu pun siswa yang memperoleh nilai terendah

pada aspek pengetahuan mengenai aspek keterampilan berbicara juga mendapat nilai

terendah pada aspek sikap dan keterampilan. Artinya, ada pengaruh yang positif

dengan model yang digunakan oleh guru dalam pengajaran keterampilan berbicara

terhadap peningkatan proses pembelajaran siswa, pemahaman siswa mengenai tes

keterampilan berbicara.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) setelah diberlakukan oleh peneliti

dan guru dalam pengajaran aspek keterampilan berbicara. Peneliti memilih metode

pembelajaran luar kelas(outdoor learning) untuk merangsang keinginan atau motivasi

belajar yang tinggi setelah adanya perangsangan yang diberikoleh guru.

Perangsangan yang dimaksud oleh peneliti, yaitu dengan  mengajak siswa belajar

diluar kelas  agar siswa tidak jenuh selamah proses pembelajaran berlangsung dan

memberikan motivasi yang sesuai dengan tema yang diberikan. Selanjutnya, sesuai

hasil kajian peneliti, hal yang dilakukan oleh siswa sesuai objek yang diberikan oleh

guru sangat berpengaruh positif terhadap siswa. Hal ini ditunjukkan pada aspek
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keterampilan berbicara yang dihasilkan siswa sudah menunjukkan adanya kemajuan

jika dibandingkan dengan sebelum sebelumnya.

Metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) yang dilaksanakan oleh

guru dapat mengubah sikap, kreatifitas, cara belajar, rasa ingin tahu, dan pemahaman

siswa tentang bagaimana memahami materi yang diberikan khususnya mengenai

aspek keterampilan berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa siswa termotivasi dalam

menuangkan kata-kata dalam bentuk lisan sesuai dengan tema yang telah disiapkan

oleh peneliti sehingga menghasilkan nilai yang baik, memuaskan. berkualitas. Selain

itu, siswa dapat memaksimalakan potensi yang dimilikinya pada saat atau hari itu

juga tanpa harus menunda-nunda pekerjaan yang dimilikinya. Sebagaimana

pentingnya aspek keterampilan berbicara diketahui oleh siswa bukan hanya di

lingkungan sekolah bahkan di lingkungan masyarakat.

Berbuat hal yang terbaik dan bersikap positif terhadap pengajaran adalah cara

yang efektif dalam proses mental siswa. Hal ini senada dengan yang dikemukakan

oleh Sund (dalam Nurianti, 2009:92) bahwa metode pembelajaran luar kelas (outdoor

learning) adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi sesuatu konsep atau

suatu prinsip, misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan,

menjelaskan mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya sehingga dapat

menemukan informasi baru. Dengan bantuan motivasi inilah, siswa menjadi lebih

aktif dan semangat dalam menghadapi proses pengajaran.



89

8. Perbedaan Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol dalam keterampilan berbicara

Hasil analisis data inferensial antara kelas eksperimen (X IPA 2) dan kelas

kontrol (X IPA 5) dengan menggunakan perhitungan uji t (hipotesis) jenis

independent sample test menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran luar

kelas (Outdoor learning) efektif dalam meningkatkan kemampuan keterampilan

berbicara  siswa kelas X   SMA Negeri 1 Pakue. Hal ini berdasarkan hasil t hitung

sebesar 5,415 yang selanjutnya dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,04 atau t hitung > t

tabel yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Hipotesis alternatif (H1) diterima

apabila nilai t hitung ≥ nilai t tabel atau p-value < α 0,05%. Sebaliknya, H1 ditolak

apabila t hitung < nilai t tabel atau p-value > α 0,05%. Dengan kata lain, hipotesis (H1)

diterima apabila nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada taraf signifikan

0,05%.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen yang

menggunakan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor learning) dengan kelas

kontrol yang menggunakan pengajaran konvensional (ceramah dan penugasan).

Selanjutnya, pada aspek kategori kemampuan keterampilan berbicara siswa

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum pemberian tindakan menunjukkan

tidak ada perbedaan yang signifikan karena kedua kelas berada pada kategori cukup

dengan rentang nilai 56 – 74. Hal ini sesuai dengan yang diharapkan pada penelitian

eksperimen, yaitu hasil pretes dinyatakan baik bila nilai siswa kelas kontrol dan kelas
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eksperimen tidak memiliki perbedaan secara signifikan. Sebaliknya, jika

dibandingkan hasil postes kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan

yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif data postes kelas kontrol

(Xa) dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tes siswa berada pada kategori baik dengan

nilai 75 pada rentang nilai 75 – 85, sedangkan hasil postes siswa kelas eksperimen

rata-rata berada pada kategori baik dengan nilai 83,03 yang berada pada rentang nilai

75 – 85.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh gambaran secara

umum mengenai hasil pengajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan

pengajaran konvensional (ceramah dan penugasan), lebih dari separuh siswa belum

mampu mencapai nilai KKM atau nilai yang telah distandarkan oleh guru. Hasil

pengajaran aspek keterampilan berbicara yang diperoleh siswa pada kelas kontrol

masih belum memadai dikarenakan tidak adanya semangat siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran, sehingga siswa tidak termotivasi untuk menyelesaikan tugas

dengan baik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Turner dan Johnson

(Kertamuda, 2008) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki motivasi rendah

ditandai dengan ciri-ciri cepat putus asa dalam melaksanakan tugas, tidak

bersemangat mengikuti pelajaran, dan memiliki prestasi belajar yang rendah.

Hasil belajar keterampilan berbicara siswa melalui pengajaran konvensional

(ceramah dan penugasan) yang diberlakukan pada kelas kontrol belum memadai. Hal

ini diakibatkan dari proses pengajaran yang belum terlalu maksimal. Siswa tidak
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memiliki motivasi atau dorongan yang kuat untuk mengikuti proses pembelajaran.

Hanya beberapa siswa saja yang secara serius mengikuti penjelasan materi yang

disampaikan oleh guru di depan kelas.

Dalam metode ceramah, peran guru sangat dominan. Guru harus mengelola

kelas agar tetap tenang dan memerhatikan penjelasan guru mengenai keterampilan

berbicara hingga akhirnya mereka diberikan tugas diskusi. Bahkan pada saat mereka

diberikan kesempatan untuk bertanya, hanya sebagian siswa yang mengambil

kesempatan tersebut. Bahkan, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa juga

dijawab sendiri oleh guru. Pada saat guru memberikan kesempatan untuk menjawab

pertanyaan temannya, siswa yang lain hanya diam dan juga tidak mengerti.

Selanjutnya, pada kelas eksperimen, yaitu pengajaran keterampilan berbicara

memberikan hasil yang positif. Penggunaan metode pembelajaran luar kelas (Outdoor

learning) yang diberlakukan dalam pengajaran sangat berdampak positif pada diri

siswa terutama dari cara siswa dalam merespon kegiatan pengajaran yang

dilangsungkan oleh guru. Metode pembelajaran luar kelas (outdoor\ learning)

mendorong siswa untuk aktif menggunakan intuisi, imajinasi, dan kreativitas.

Artinya, model tersebut dapat mengubah gaya belajar siswa dan hasil belajar siswa

dibandingkan dengan model atau pengajaran lainnya, sehingga dapat membuktikan

bahwa metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) efektif digunakan dalam

aspek keterampilan berbicara (wawancara) siswa kelas X SMA Negeri satu Pakue.
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Hal tersebut terbukti pada keefektifan siswa selama proses pengajaran.

Wujud keefektifan tersebut tidak hanya pada hasil kerja siswa, tetapi juga pada tahap

proses pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga dapat melatih siswa untuk

kreatif, berinovasi, berimajinasi, serta bertanggung jawab pada hasil kerja siswa

secara berkelompok maupun individu.

Tampak semua siswa seolah tidak mengalami kendala dalam melakukan tes

keterampilan berbicara. Siswa lebih mudah menciptakan ide dan gagasan untuk

dikembangkan menjadi lebi baik. Masalah yang timbul atau yang diajukan oleh

peneliti diselesaikan secara bersama atau berkelompok. Ketika ada siswa yang kurang

memahami, maka siswa lain dapat membantu sehingga terjadi tutor sebaya dalam

pengajaran. Segala masalah pribadi yang dialami siswa dalam pengajaran dapat

diselesaikan bersama melalui kegiatan diskusi.

Proses pengajaran ini didukung dengan beberapa metode agar pengajaran

menjadi menarik. Salah satu metode yang digunakan, yaitu metode diskusi kelompok.

Hal ini dimaksudkan agar siswa terampil dalam bekerja sama dan saling berbagi

pengetahuan dala kelompok belajar yang dibentuk di kelas. Pembentukan kelompok

ini bertujuan agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini

senada dengan pendapat Suryosubroto (dalam Isjoni, 2009:20) mengemukakan

bahwa belajar kelompok dibentuk dengan harapan para siswa dapat berpartisipasi

secara aktif dalam pengajaran.
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Selanjutnya, selain motode diskusi, model tersebut juga dirancang dengan

menggunakan media lingkungan. Sehingga siswa lebih bersemangat dan termotivasi

untuk menyelesaikan tugas. Sebelumnya, guru membantu merangsang pemikiran

siswa untuk menciptakan teks eksposisi. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk

mencari dan mengumpulkan informasi secara berkelompok yang dapat menguatkan

ide untuk dituangkan ke dalam teks eksposisi. Siswa membagi tugas bersama teman

kelompoknya dan bersemangat untuk mencari ide serta informasi sesuai objek

melalui media lingkungan yang telah ditugaskan oleh gurunya. Walaupun guru

memberi kesempatan siswa secara mandiri dalam menyelesaikan tugas, tetapi guru

dalam hal ini tetap menjadi fasilitator dalam mendapingi siswa apabila ada yang tidak

dipahami.

Sehubungan dengan penelitian keterampilan berbicara yang dilakukan

peneliti ini bukanlah hal baru. Ada dua peneliti yang telah melakukan penelitian:

Fendianto (2013) penelitian dengan judul “penerapan metode outdoor study

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk

meningkatkan Minat  dan hasil belajar IPA Biologi Siswa kelas VII B SMP Negeri 3

tempel’’ Dari hasil penelitian tersebut terdapat peningkatan hasil belajar kognitif

siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningktatan nilai post-tes dari siklus I

ke siklus II sebesar 10,65 dengan nilai effect size0,59. Menurut Sadiman dan Trianto

(2009:20) Keefektifan  pembelajaran adalah hasil guna yang di peroleh  setelah

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui keefektifan mengajar
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dapat dilakukan dengan memberikan tes,karena dengan hasil tes dapat dipakai untuk

mengavaluasi berbagai aspek proses pengajran.

Peneliti tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dan eksperimen

yang sama dengan penelitian ini. jalannya eksperimen.peroleh  setelah pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar.

Bertolak dari temuan yang dikemukakan di atas, motivasi belajar yang

diberikan kepada siswa merupakan salah satu unsur terpenting yang harus dihadirkan

dalam pengajaran. Oleh karena itu, dalam proses pengajaran sebaiknya dihadirkan

motivasi belajar bagi siswa. Cara penyampaian dan bahan yang diberikan siswa harus

divariasikan agar siswa tidak jenuh pada hal-hal yang terus berulang.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dapat kita lihat bahwa terdapat tiga hasil paparan yang telah dicamtumkan

dibawah ini:

1) Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen

yang menggunakan metode pembelajaran luar kelas  (Outdoor learning)

dengan kelas kontrol yang menggunakan pengajaran konvensional (ceramah

dan penugasan). Selanjutnya, pada aspek kategori kemampuan keterampilan

berbicara  siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum

pemberian tindakan menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan

karena kedua kelas berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 40 –

75. Hal ini sesuai dengan yang diharapkan pada penelitian eksperimen, yaitu

hasil pretes dinyatakan baik bila nilai siswa kelas kontrol dan kelas

eksperimen tidak memiliki perbedaan secara signifikan. Sebaliknya, jika

dibandingkan hasil postes kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki

perbedaan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif data

postes kelas kontrol (IPA 5) dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tes siswa

berada pada kategori baik dengan nilai 75 pada rentang nilai 75 – 85,

sedangkan hasil postes siswa kelas (IPA 2) eksperimen rata-rata berada pada

kategori baik dengan nilai 83,03 yang berada pada rentang nilai 75 – 85.
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2) Hasil Pretes dan Postes kelompok kontrol sebelum diajar dengan pengajaran

konvensional dikategorikan tinggi sedangkan setelah diajar dengan metode

konvensional dikategorikan dan  baik hampir rata rata mendapatkan nilai 90

3) Hasil pretes dan postes kelompok eksperimen sebelum diajar dengan

metode (Outdoor Learning) berbasis kelompok dikategorikan tinggi

sedangkan setelah diberikan perlakuan dikategorikan sangat tinggi buktinya

mereka mendapatakan nilai yang cukup memuaskan.

B. Saran.

1. Bagi Guru

Diharapkan kepada guru agar mampu mengembangkan dan

menerapkan metode Outdoor dengan cara membawa siswanya belajar

diluar kelas dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa

2. Bagi Siswa

Diharapkan agar lebih meningkatkan konsentrasi dan motivasi pada

saat proses pembelajaran.

3. Bagi Kepalah sekolah

diharapkan mengawasi dan mengarahkan guru yang memiliki masalah

pembelajaran yang relative sama dapat menerpakan pembelajaran

dengan metode luar kelas (Outdoor Learning).
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Lampiran  I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
(pretes)

Sekolah : SMA Negeri 1 Pakue
Mata Pelajaran : bahasa indonesia
Kelas / Semester : X (sepuluh)
Standar Kompetensi : . Memahami konsep dasar aspek ketampilan berbicara

Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan kemampuan keterampilan berbicara

dengan pengajaran konvensional

Indikator : 1.Mendeskripsikan penggunaan pengajaran konvensional

Alokasi Waktu : 4 x 45

A. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu  menerima pelajaran dengan baik
b. Siswa mampu memahami konsep penagajaran aspek keterampilan berbicara

B. Materi Pokok
a. pengertian keterampilan berbicara
b. pengertian pengajaran konvensional

C. Uraian Materi
Materi yang dibahas yaitu:
 Pengertian Keterampilan berbicara.Berbicara adalah sarana komunikasi

dengan bahasa lisan meliputi proses penyampean,ide,pikiran,gagasan, dengan
tujuan melaporkan,menghibur,atau meyakinkan orang lain’’.

 Pengertian Pengajaran konvensional. Konvensional adalah metode
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah.

D. Metode pembelajaran

Metode yang digunakan adalah) pengajaran konvensional  melakukan
kegiatan diskusi dengan membentuk  5 kelompok sebanyak 7 orang
waktu yang di gunakan sebanyak 10 menit.
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E. Langkah-langkah Pembelajaran

No Guru Peserta didik Waktu

1 Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan

berdoa bersama

Mengecek kesiapan siswa

Mengabsen siswa

Menyampaikan materi yang akan

dipelajari
Motivasi
Memberi motivasi pentingnya
materi yang
akan disampaikan, yaitu
keterampilan berbicara dengan
pengajan konvensional
.

- Menjawab
salam

-

20

2 Kegiatan Inti
Eksplorasi :

A. Memberikan apersepsi

kepada peserta didik

mengenai kegiatan di

sekolah.

B. Menyakan apa  saja yang

ditulis dalam jadwal

pelajaran.

C. Meminta Peserta didik

membuka Buku dan

- Menyimak
dan
memperhatika
n

- Menjawab

- Mematuhi
Perintah guru

70
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meminta peserta didik

untuk berhitung sampai

tujuh karena akan dibentuk

sebuah kegiatan diskusi

3 Penutup
1. Siswa dan guru

menyimpulkan hasil
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan materi
pelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

.
3.  Guru memberikan  pesan

pesan moral yaitu bahwa
mengkomsumsi   barang
terlalu berlebihan itu tidak
baik, alangkah baiknya
sebagian pendapatan itu
ditabung untuk masa depan.

4.  Guru menutup pelajaran
dengan berdoa bersama.

- Mematuhi

- Menjawab
Salam

10 Menit

F. Media Pembelajaran
Media yang digunakan yaitu:

Papan tulis

 buku Lks

G. Sumber dan Alat Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran
Buku bahasa indonesia
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a) Fendinto,Ari.2013.penerapan metode out door study
denganmemanfaatkan.malang:Balai pustaka

b)Munir,Abdul.2013.Keterampialn berbicara.makassar: Unismuh
makassar.
.

b. Alat Pembelajaran

hp

hendiken
H. PENILAIAN

a) Teknik Penilaian
Teknik penilaian menggunakan:

1. Tes
2. Penilaian proses

b) Bentuk Instrumen
Bentuk instrument menggunakan:

1. Tes
2. Lembar pengamatan

Guru pamong Mahasiswa

HASLIATI S.Pd MIRNAWATI DEWI
NIG : 198510052009032010 NIM  :10533760414

Kepala sekolah

Drs.ANTON,MM
NIP : 196506031998021001
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Lampiran II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
(postes)

Sekolah : SMA Negeri 1 Pakue
Mata Pelajaran : bahasa indonesia
Kelas / Semester : X (sepuluh)
Standar Kompetensi : . Memahami konsep dasar aspek ketampilan berbicara

Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan kemampuan keterampilan berbicara

dengan pengajaran konvensional

Indikator : 1.Mendeskripsikan penggunaan pengajaran konvensional

Alokasi Waktu : 4 x 45

A. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu  menerima pelajaran dengan baik
b. Siswa mampu memahami konsep penagajaran aspek keterampilan berbicara

B. Materi Pokok
a. pengertian keterampilan berbicara
b. pengertian pengajaran konvensional

C. Uraian Materi
Materi yang dibahas yaitu:
 Pengertian Keterampilan berbicara.Berbicara adalah sarana komunikasi

dengan bahasa lisan meliputi proses penyampean,ide,pikiran,gagasan, dengan
tujuan melaporkan,menghibur,atau meyakinkan orang lain’’.

 Pengertian Pengajaran konvensional. Konvensional adalah metode
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah.

D. Metode pembelajaran

Metode yang digunakan adalah) pengajaran konvensional  melakukan
kegiatan diskusi dengan membentuk  5 kelompok sebanyak 7 orang
waktu yang di gunakan sebanyak 10 menit.
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E. Langkah-langkah Pembelajaran

No Guru Peserta didik Waktu

1 Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan

berdoa bersama

Mengecek kesiapan siswa

Mengabsen siswa

Menyampaikan materi yang akan

dipelajari selanjutnya.

- Menjawab
salam

-

20

2 Kegiatan Inti
Eksplorasi :

1. Memberikan apersepsi

kepada peserta didik

mengenai kegiatan di

sekolah.

2. Meminta peserta didik

membuka buku bahasa

indonesia dari halaman 1

sampai 5 yang berisi

tentang aspek

keterampilan berbicara

dan menjelaskanya.

- Menyimak dan
memperhatikan

- Menjawab

- Mematuhi
Perintah guru

70
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3. Memberikan salah satu

contoh  berbicara  yang

baik didepan umum

supaya peserta didik tidak

gugup

4. Memberikan peserta didik

kesempatan untuk

bertanya apabilah ada

yang belum jelas.

5. Memberikan kesimpulan

inti meteri pelajaran yang

telah dipelajari dan

menyimpulkan bersama

peserta didik,yaitu tentang

bagaimana pentingnya

mengetahui tentang aspek

keterampilan berbicara.

- Menyimak dan
berlatih

- Bertanya
kepada guru

- Memberikan
dan menjawab

3 Penutup

6. Siswa dan guru
menyimpulkan hasil

pembelajaran.

7. Guru menyampaikan materi
pelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

.
8..  Guru memberikan  pesan

pesan moral yaitu bahwa
mengkomsumsi   barang
terlalu berlebihan itu tidak

- Mematuhi

10 Menit
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baik, alangkah baiknya
sebagian pendapatan itu
ditabung untuk masa depan.

4.  Guru menutup pelajaran
dengan berdoa bersama.

- Menjawab
Salam

F. Media Pembelajaran
Media yang digunakan yaitu:

Papan tulis

 buku Lks

G. Sumber dan Alat Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran
Buku bahasa indonesia

a) Fendinto,Ari.2013.penerapan metode out door study
denganmemanfaatkan.malang:Balai pustaka

b)Munir,Abdul.2013.Keterampialn berbicara.makassar: Unismuh
makassar.
.

b. Alat Pembelajaran

hp

hendiken
H. PENILAIAN

a) Teknik Penilaian
Teknik penilaian menggunakan:

1. Tes
2. Penilaian proses

b) Bentuk Instrumen
Bentuk instrument menggunakan:

1. Tes
2. Lembar pengamatan
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Guru pamong Mahasiswa

HASLIATI S.Pd MIRNAWATI DEWI
NIG : 198510052009032010 NIM  :10533760414

Kepala sekolah

Drs.ANTON,MM
NIP : 196506031998021001
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Lampiran III

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

(pretes)

Sekolah : SMA Negeri 1 Pakue
Mata Pelajaran : bahasa indonesia
Kelas / Semester : X (sepuluh) / 2
Standar Kompetensi : . Memahami konsep dasar aspek ketampilan berbicara

Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan kemampuan keterampilan berbicara

(wawancara)

Indikator : 1.Mendeskripsikan penggunaan metode luar kelas (out door

learning)

Alokasi Waktu : 4 x 45

A. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu menerima pelajaran dengan baik
b. Siswa mampu memahami konsep penagajaran aspek keterampilan berbicara
(wawancara)

B. Materi Pokok
a. pengertian keterampilan berbicara
b. pengertian metode luar kelas (out door learnig)

C. Uraian Materi
Materi yang dibahas yaitu:
 Pengertian Keterampilan berbicara (wawancara)

Berbicara adalah sarana komunikasi dengan bahasa lisan meliputi
proses penyampean,ide,pikiran,gagasan, dengan tujuan
melaporkan,menghibur,atau meyakinkan orang lain’’.

 Pengertian metode luar kelas (out door learning)
Metode luar kelas (out door learning adalah metode yang dilakukan di

luar ruang dengan menjadikan kegiatan pembelajaran di luar kelas lebi

menarik dan menyenangkan,serta lebih menyatu dengan alam.
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D. Metode pembelajaran

Metode yang digunakan adalah metode luar kelas(out door learning)
dengan membentuk siswa 2 kelompok sebanyak 10 orang waktu yang
di gunakan sebanyak 10 menit.

E. Langkah-langkah Pembelajaran

No Guru Peserta didik Waktu

1 Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan

berdoa bersama

Mengecek kesiapan siswa

Mengabsen siswa

Menyampaikan materi yang akan

dipelajari
Motivasi
Memberi motivasi pentingnya
materi yang
akan disampaikan, yaitu
keterampilan berbicara (wawancara)
dan metode luar kelas(out door)
.

- Menjawab
salam

20
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2 Kegiatan Inti
Eksplorasi :

Siswa membuka buku bahasa

indonesia

Siswa memperhatikan guru

menjelaskan
.
Elaborasi :

Siswa dapat terampil berbicara

Siswa mengetahui pengertian

keterampilan berbicara dan outdoor
learning

- Siswa
Mendengarka
n

- Siswa Harus
mampu
terampil
didepan

70

3 Penutup
a. Siswa dan guru menyimpulkan
hasil
pembelajaran.
b. Guru menyampaikan materi
pelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
c. Guru memberikan pesan-pesan
moral yaitu
bahwa mengkonsumsi barang terlalu
berlebihan itu tidak baik, alangkah
baiknya
sebagian pendapatan itu ditabung
untuk masa depan.
b. Guru menutup pelajaran dengan
berdoa bersama.

- Siswa
Mendengarka
n
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F. Media Pembelajaran
Media yang digunakan yaitu:

lembar obsevasi

lembar pengamatan

G. Sumber dan Alat Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran
Buku bahasa indonesia

a) Fendinto,Ari.2013.penerapan metode out door study
denganmemanfaatkan.malang:Balai pustaka

b)Munir,Abdul.2013.Keterampialn berbicara.makassar: Unismuh
makassar.
.

b. Alat Pembelajaran

hp

hendiken
H. PENILAIAN

a) Teknik Penilaian
Teknik penilaian menggunakan:

1. Tes

2. Penilaian proses
b) Bentuk Instrumen

Bentuk instrument menggunakan:
1. Tes
2. Lembar pengamatan

Guru pamong Mahasiswa

HASLIATI S.Pd MIRNAWATI DEWI
NIG : 198510052009032010 NIM  :10533760414

Kepala sekolah

Drs.ANTON,MM
NIP : 196506031998021001
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LAMPIRAN IV

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

(postes)

Sekolah : SMA Negeri 1 Pakue
Mata Pelajaran : bahasa indonesia
Kelas / Semester : X (sepuluh) / 2
Standar Kompetensi : . Memahami konsep dasar aspek ketampilan berbicara

Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan kemampuan keterampilan berbicara

(wawancara)

Indikator : 1.Mendeskripsikan penggunaan metode luar kelas (out door

learning)

Alokasi Waktu : 4 x 45

A. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu menerima pelajaran dengan baik
b. Siswa mampu memahami konsep penagajaran aspek keterampilan berbicara
(wawancara)

B. Materi Pokok
a. pengertian keterampilan berbicara
b. pengertian metode luar kelas (out door learnig)

C. Uraian Materi
Materi yang dibahas yaitu:
 Pengertian Keterampilan berbicara (wawancara)

Berbicara adalah sarana komunikasi dengan bahasa lisan meliputi
proses penyampean,ide,pikiran,gagasan, dengan tujuan
melaporkan,menghibur,atau meyakinkan orang lain’’.

 Pengertian metode luar kelas (out door learning)
Metode luar kelas (out door learning adalah metode yang dilakukan di

luar ruang dengan menjadikan kegiatan pembelajaran di luar kelas lebi

menarik dan menyenangkan,serta lebih menyatu dengan alam.

D. Metode pembelajaran
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Metode yang digunakan adalah metode luar kelas(out door learning)
dengan membentuk siswa 2 kelompok sebanyak 10 orang waktu yang
di gunakan sebanyak 10 menit.

E. Langkah-langkah Pembelajaran

No Guru Peserta didik waktu

1 Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan

berdoa bersama

Mengecek kesiapan siswa

Mengabsen siswa

Menyampaikan materi yang

akan dipelajari
- Memberi motivasi pentingnya
materi yang akan disampaikan,
yaitu keterampilan berbicara
(wawancara) dan metode luar
kelas(outdoor learning)
.

- Menjawab Salam

20

2 Kegiatan Inti
Eksplorasi :

Siswa membuka buku bahasa

indonesia

Siswa memperhatikan guru

menjelaskan
.
Elaborasi :

Siswa dapat terampil berbicara

Siswa mengetahui pengertian

keterampilan berbicara dan out
door learning

- Mendengarkan

70
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3 Penutup
a. Siswa dan guru menyimpulkan
hasil
pembelajaran.
b. Guru menyampaikan materi
pelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
c. Guru memberikan pesan-pesan
moral yaitu
bahwa mengkonsumsi barang
terlalu
berlebihan itu tidak baik,
alangkah baiknya
sebagian pendapatan itu ditabung
untuk
masa depan.
Guru menutup pelajaran dengan
berdoa
bersama.

- Guru dan bersama
sama
menyimpulkan
hasil dari proses
pembelajaran
yang berlangsung.

- Mendengarkan

F. Media Pembelajaran
Media yang digunakan yaitu:

lembar obsevasi

lembar pengamatan

G. Sumber dan Alat Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran
Buku bahasa indonesia

a) Fendinto,Ari.2013.penerapan metode out door study
denganmemanfaatkan.malang:Balai pustaka

b)Munir,Abdul.2013.Keterampialn berbicara.makassar: Unismuh
makassar.
.

b. Alat Pembelajaran

hp

hendiken



116

H. PENILAIAN
a) Teknik Penilaian
Teknik penilaian menggunakan:

1. Tes

2. Penilaian proses
b) Bentuk Instrumen

Bentuk instrument menggunakan:
1. Tes
2. Lembar pengamatan

Guru pamong Mahasiswa

HASLIATI S.Pd MIRNAWATI DEWI
NIG : 198510052009032010 NIM  :10533760414

Kepala sekolah

Drs.ANTON,MM
NIP : 196506031998021001
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DOKUMENTASI

Lampiran V

Gambar 1 : Papan nama SMA Negeri 1 Pakue

Gambar 2 : Kelas Eksperimen  : mewawancarai salah satu guru yang ada di
SMA Negeri 1 Pakue.
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Gambar 3 :Kelas kontrol : melakukan  salah satu  kegiatan pembelajaran diskusi.

Gambar 4 : Kelas Eksperimen: mewawancarai salah satu satpam yang ada  di
SMA Negeri 1 Pakue.
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Gambar  5 : Kelas Eksperimen: Mewawancarai salah satu guru olah raga
yang ada di SMA Negeri 1 Pakue.
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Lampiran  VI

Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara Kelas
Kontrol (pretes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

N0 Uraian Aktif Kurang Aktif

Tidak

Aktif

1 Kehadiran 30
(83,3%)

- 6
(16,6%)

2 Berdoa 30
(83,3%)

- 6
(16,6%)

3 Tanya Jawab 10
(27,7)

20
(55,5%) 6

(16,6%)
4 Menyelesaikan tugas 25

(69,4%)
5

(72,2%)
6

(16,6%)
5 Menyimpulkan 1

(2,7%)
29

(80,59%)
6

(16,6%)

Lampiran VII

Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara Kelas
Kontrol (postes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

Nor Uraian Aktif Kurang

Aktif

Tidak aktif

1. Kehadiran 35
(97,2%)

- 1
(2,7%)

2. Berdoa 35
(97,2%)

- 1
(2,,7%)

3. Tanya Jawab 33
(91,66)

2
(5,5%)

1
(2,7%)
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Lampiran VIII

Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara Kelas
Eksperimen  (pretes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

Nor Uraian Aktif Kurang

aktif

Tidak aktif

1 Kehadiran 30
(83,3%)

- 6
(16,6)

2 Berdoa 30
(83,3%)

- 6
(16,6%)

3 Tanya Jawab 10
(27,7)

20
(55,5%)

6
(16,6%)

4 Menyelesaikan tugas 25
(69,4%)

5
(72,2%)

6
(16,6%)

5 Menyimpulkan 1
(2,7%)

29
(80,59%)

6
(16,6%)

Distribusi Persentase Nilai Sikap Pengajaran Keterampilan berbicara Kelas
Eksperimen (postes) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue

Nor Uraian Aktif Kurang

Aktif

Tidak aktif

1. Kehadiran 36
(100,%)

- -

4. Menyelesaikan tugas 25
(69,4%)

10
(27,7%)

1
(2,7%)

5. Menyimpulkan 1
(2,7%)

34
(94,44%)

1
(2,7%)
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2. Berdoa 36
(100,%)

- -

3. Tanya Jawab 33
(91,66)

3
(8,3%) -

4. Menyelesaikan tugas 25
(69,4%)

11
(30,5%) -

5. Menyimpulkan 1
(2,7%)

35
(97,2%)

-
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